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ABSTRAK

Rachmawati, Lilis Ardian. 2017, SKRIPSI. Judul : Pengaruh Good Corporate
Governance terhadap Return On Assets dengan Corporate Social
Responsibility sebagai Variabel Pemoderasi ( Studi pada Bank
Umum yang Terdaftar di BEI Tahun Periode 2012-2016).

Pembimbing : Maretha Ika Prajawati, SE., MM

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Return On Assets, Corporate Social
Responsibility

Penilaian kinerja bank sangat penting untuk semua stekholder bank yaitu
manajemen bank, mitra bisnis, nasabah, dan pemerintah di dalam pasar keuangan
yang kompetitif, apabila bank dapat menjaga kinerjanya terutama dengan tingkat
profitabilitasnya yang tinggi mampu membagikan deviden dengan baik serta
prospek usahanya berkembang, kemungkinan besar nilai saham dan jumlah dana
pihak ketiga akan naik, naiknya saham dan jumlah dana pihak ketiga merupakan
salah satu indikator dalam keberhasilan kinerja keuangan perusahaan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui good corporate governance (GCG) berpengaruh
terhadap return on assets (ROA) dan untuk mengetahui corporate social
responsibility (CSR) memperkuat atau memperlemah pengaruh good corporate
governance (GCG).

Penelitian ini berjenis deksriptif kuantitatif dengan objek penelitian
sebanyak 10 Bank Umum yang terdaftar di BEI yang telah beroperasi selama
tahun 2012-2015. Sumber data penelitian menggunakan laporan tahunan masing-
masing bank. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis
regresi dengan variabel pemoderasi (Moderating Regression Analysis). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Good Corporate Governance berpengaruh
terhadap Return on Assets dan CSR dapat memoderasi. Jadi dapat disimpulkan
bahwa CSR memoderasi pada pengaruh antara GCG terhadap ROA. Jadi
pelaksanaan CSR menjadi pengaruh yang kuat pada perusahaan, karena
perusahaan dapat mencegah timbulnya biaya eksternal, dan dapat mengurangi
resiko terjadinya hal yang merugikan perusahaan.
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ABSTRACT

Rachmawati, Lilis Ardian. 2018, Thesis. Title: The Influence of Good Corporate
Governance against Return On Assets with Corporate Social
Responsibility as moderating Variable (Study at Commercial
Banks Listed on BEI of Year of Period of 2012-2016).

Supervisor : Maretha Ika Prajawati, SE., MM

Keywords : Good Corporate Governance, Return On Assets, Corporate
Social Responsibility

The assessment of bank performance is very important for all bank
stakeholders, namely bank management, business partners, customers and the
government in a competitive financial market, if the bank can maintain its
performance, especially with high profitability is able to distribute dividends well
and the prospect of developing business, the value of shares and the amount of
third party funds will be high, rising stocks and the amount of third party funds
are the indicator in the success of the company's financial performance. The
purposes of the research are to know good corporate governance (GCG) that
influences to return on assets (ROA) and to know corporate social responsibility
(CSR) in strengthening or weakening the influence of good corporate governance
(GCQG).

The research is quantitative descriptive type with the object of research as
many as 10 Commercial Banks listed on BEI that had been operating during
2012-2015. Sources of research data used annual reports of each bank. Hypothesis
testing in the research used regression analysis with moderating variable
(Moderating Regression Analysis). The research results showed that Good
Corporate Governance influences against Return on Assets and CSR can moderate
it. So it can be concluded that CSR can moderate the influence between GCG
against ROA

XVii



Lol s

Wl e sud) 35 S b t0lpall L el Gl Yy Y LBl 0L
Byl @ a3y Jtime paneS” 2520 delon V) gtdl o J5oW) e
(Y V1= 0V Y ) il L g0l dpy (3 oyl L)

St ) ¢l 1S e AL

i) asla Y Agsed) (JooY! e Wlal i) 858 1aSem 1as ) LIS

e7ag Blall §ls] gb cdmball OlesV) mad o vgo 58 (3l ols) (s
oo Bobg catlsl e Jaig OF il OISTI3) dendls Ale B (3 2S5 eSlaslly JLesYl
JMiey agd) 2ed OB (JleeW oVLaly I ALY plan OF iy A B2
Dige oty gn S0 Sl 8aS) o gV plily ¢ I b wispd JlgeYl
(GCG) sl 52 aaSpm b Bae & o) ClaaVly agell QW oY) L4 3
Y Cmiai o iad 8580 Aslann W) adgsedl @ meg (ROAY JooY Lol Jo
(GCG) sud) as7a)l a5y

i) Aol Vv ) bay Gl Cmdl pasn me (oS dos £55 on ol s
polas coadsal YYo= Y VY B Pl fend S Gl Ldadil dop (3 )l
el Gl e 3 Bpdl) jla) adsal el KO Rl Ll sl ol
sl ods. (Moderating Regression Analysis) Jame oz so )44V
SSE e delam ) adagudly JeoV1 e Sl Lo S5 sudl aSall e Of ol
WSedl S5 Al eleY) gl Jlaae¥) OF axdy O S GV s Of
JsoV) s Wl Je sud) a5l

xviii

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perekonomian yang semakin lama semakin pesat menuntut
semua perusahaan untuk semakin peka dalam membaca situasi dan kondisi baik
dilihat dari sisi internal maupun eksternal perusahaan tersebut. Tidak menutup
kemungkinan bahwa dalam industri perbankan mengalami persaingan yang
semakin lama semakin ketat sehingga mengakibatkan persaingan pasar perbankan
semakin dinamis dan mengharuskan bank-bank untuk lebih efektif dan efisien
dalam pencapaian keberhasilan kinerja keuangan, kelangsungan hidup suatu
perusahaan maupun perbankan sangat dipengaruhi oleh corporate governance
sehingga menjadi tanggung jawab besar bagi perusahaan dan perbankan dalam
upaya mewujudkan good corporate governance (sutedi, 2011:1-2).

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 8/12/PBI/2006 tentang
perubahan atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum yang menjadi dasar
hukum good corporate governance adalah suatu tata kelola bank yang
menerapkan  prinsip-prinsip  keterbukaan  (transparancy),  akuntabilitas
(accountability), Pertanggungjawaban (responsibility), independensi
(independency), dan kewajaran (fairness). Badan Pengawas Keuangan dan
Pembangunan mendifinisikan secara umum istilah good corporate governance

sebagai sebuah sistem pengendalian dan pengaturan perusahaan yang dapat dilihat



dari mekanisme hubungan antara berbagai pihak yang mengurus perusahaan (hard
definition) maupun dilihat dari nilai-nilai yang terkandung dari mekanisme
pengelolaan perusahaan tersebut (soft definition), antara lain adalah komitmen,
aturan main, serta praktik penyelenggaraan bisnis secara sehat dan beretika.

Tata kelola perusahaan yang baik itu sendiri yang biasa disebut dengan
kata (good corporate governance) merupakan struktur yang oleh stakeholder,
pemegang saham, komisaris dan manajer menyusun tujuan perusahaan dan sarana
untuk mencapai tujuan tersebut dan mengawasi kinerja (OECD, 2003 dalam
zarkasyi, 2008:35). Pelaksanaan good corporate governance (GCG) sangat
diperlukan untuk membangun kepercayaan masyarakat dan dunia internasional
sebagai syarat mutlak bagi dunia perbankan untuk berkembang dengan baik dsn
sehat. Oleh karena itu Bank for International Sattlement (BIS) sebagai lembaga
yang memgkaji terus menerus prinsip kehati-hatian yang harus dianut oleh
perbankan, telah pula mengeluarkan pedoman pelaksanaan good corporate
governance bagi dunia perbankan secara international lainnya. (Zarkasyi,
2008:111-112).

Upaya penerapan economy recovery, pemerintah Indonesia dan
International Monetary Fund (IMF) memperkenalkan dan mengintroduksi konsep
Good Corporate Governance (GCG) sebagai tata cara kelola perusahaan yang
sehat. Konsep ini diharapkan dapat melindungi pemegang saham (stakeholders)
dan kreditor agar dapat memperoleh kembali investasinya. Penelitian yang
dilakukan oleh Asian Development Bank (ABD) menyimpulkan penyebab krisis

ekonomi di negara-negara Asia, termasuk Indonesia, adalah (1) mekanisme



pengawasan dewan komisaris (board of director) dan komite audit (audir
committee) suatu perusahaan yang belum profesioanal. Dengan demikian,
penerapan konsep Good Corporate Governance di Indonesia diharapkan dapat
meningkatkan profesionalisme dan kesejahteraan pemegang saham tanpa
mengabaikan kepentingan stakeholders. (Sutedi, 2011:1-2).

Dalam sektor perbankan, penerapan corporate governance juga harus
mendapat suatu perhatian khusus. Dalam beberapa tahun terakhir diguncang oleh
berbagai kasus pembobolan seperti di Citibank dan Bank Mega. Dana nasabah
Citibank dibobol oleh mantan relationship managernya, Malinda Dee yang
menarik dana nasabah tanpa sepengetahuan pemilik melalui slip penarikan kosong
yang sudah ditandatangani nasabah dengan total nilai kerugian sebesar Rp 17
miliar. Belum lagi tuntas pengusutan dugaan penggelapan dana. nasabah Citibank
Indonesia oleh Malinda Dee, Bank Indonesia (BI) kini harus berhadapan dengan
kasus pembobolan lain. Bank sentral kini harus mengusut kasus pembobolan dana
deposito milik PT Elnusa Thk yang diperkirakan mencapai Rp 111 miliar di Bank
Mega Cabang Jababeka, Cikarang (Beritasatu.com). Menurut sebuah kajian yang
diselenggarakan oleh Bank Dunia, lemahnya implementasi corporate governance
merupakan salah satu faktor penentu parahnya krisis yang terjadi di Asia
Tenggara. Semenjak krisis yang melanda Indonesia pada tahun 1997 telah
menghancurkan berbagai sendi perekonomian Indonesia salah satunya adalah
sektor perbankan sehingga menyebabkan menurunnya kinerja perbankan nasional.
Dalam seminar retrukturisasi perbankan di Jakarta pada tahun 1998 disimpulkan

beberapa penyebab menurunnya Kkinerja perbankan antara lain semakin



meningkatnya kredit bermasalah perbankan yang menyebabkan bank harus
menyediakan cadangan penghapusan hutang yang cukup besar sehingga
mengakibatkan kemampuan bank memberikan kredit menjadi terbatas, dampak
likuiditas bank yang mengakibatkan turunnya kepercayaan masyarakat terhadap
perbankan dan pemerintah sehingga memicu penarikan dana yang secara besar-
besaran, semakin turunnya permodalan bank-bank, banyak bank yang tidak
mampu melunasi kewajibannya karena menurunnya nilai tukar rupiah,
manajemen bank yang tidak professional. (http://www.beritasatu.com).

Rekayasa kinerja yang dikenal dengan istilah earnings management ini
sejalan dengan teori agensi (agency theory) yang menekankan pentingnya pemilik
perusahaan (principles) menyerahkan pengelolaan perusahaan kepada profesional
(agents) yang lebih mengerti dan memahami cara untuk menjalankan suatu usaha.
Namun, pemisahan ini mempunyai sisa negatif, keleluasaan manajemen untuk
memaksimalkan laba akan mengarah pada proses memaksimalkan kepentingan
manajemen sendiri dengan biaya yang harus di tanggung pemilik perusahaan.
kondisi ini terjadi karena asimetri informasi (information asymetry) antara
manajemen dan pihak lain yang tidak mempunyai sumber dan akses yang
memadai untuk memperoleh informasi yang digunakan untuk memonitor tindakan
manajemen (Sutedi, 2011:2).

Penilaian kinerja bank sangat penting untuk semua stekholders bank yaitu
manajemen bank, mitra bisnis, nasabah, dan pemerintah di dalam pasar keuangan
yang kompetitif, apabila bank dapat menjaga kinerjanya dengan baik terutama

dengan tingkat profitabilitasnya yang tinggi dan mampu membagikan deviden



dengan baik serta prospek usahanya yang semakin lama semakin berkembang dan
dapat memenuhi undang-undang dengan baik, maka kemungkinan besar nilai
saham dan jumlah dana pihak ketiga akan naik, naiknya saham dan jumlah dana
pihak ketiga merupakan salah satu indikator dalam keberhasilan kinerja keuangan
perusahaan (Hardikasari:2011:26).

Dalam Penilaian laporan keuangan ketika laporan keuangan yang dibuat
dapat memberikan informasi yang tepat dan relefan kepada pengguna, evaluasi
menjadi suatu hal penting untuk melihat kinerja keuangan. Dengan kinerja
keuangan, dapat melihat gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu
periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran
dana, yang biasanya diukur dengan indicator kecukupan modal, likuiditas dan
profitabilitas. penilaian kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu cara
yang dapat dilakukan manajemen agar dapat memenuhi kewajjibannya terhadap
para investor untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.
(Jumingan, 2006:239).

Menurut Kamaludin (2011:45) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas
menunjukkan gambaran tentang tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Rasio ini sebagai pengukur apakah pemilik atau pemegang
saham dapat memperoleh tingkat pengembalian yang pantas atas investasinya.
Salah satu keberhasilan mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan yaitu
dengan mengukur tingkat pengembalian atas asset atau Return On Asset (ROA)

yang tentunya bisa menjadi tolak ukur dalam pengambilan keputusan perusahaan.



Return On Asset (ROA) dapat digunakan untuk menilai kondisi rentabilitas
perbankan di indonesia.

Grafik 1.1
Pengungkapan Pelaksanaan GCG
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Grafik 1.2
Laporan Rata-Rata Assets
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Pada grafik di atas memberikan informasi terkait pelaksanaan GCG
dengan kinerja keuangan dalam perusahaan yang melihat profit dari masing-
masing perusahaan. Menjelaskan bahwa adanya keterkaitan antara GCG dengan
kinerja keuangan yaitu dilihat dari perbedaan tingkat pelaksanaan GCG dari tiap-
tiap perusahaan dan berpengaruhnya assets dalam tiap-tiap perusahaan. Profit
bank dari yang paling tinggi yaitu Bank BCA (Bank Central Asia) hingga yang
paling rendah yaitu Bank AGRO (bank BRI Agroniaga) dari 10 bank yang masuk
kriteria tidak mengalami kebangkrutan yang menyangkut keberlangsungan kinerja
keuangan bank selama 4 tahun periode. Untuk melihat adanya hubungan antara
good corporate governance dengan kinerja keuangan pada grafik di atas yaitu
Menurut Sutedi (2012:2-3), Good Corporate Governance merupakan system yang
mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value
added). Penerapan prinsip good corporate governance secara konsisten dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan dan menghambat aktivitas rekayasa
kinerja yang mengakibatkan laporan keuangan tidak menggambarkan nilai
fundamental perusahaan atau kurangnya kualitas laporan keuangan pada
perusahaan.

Dalam perusahaan tidak hanya kinerja keuangan saja yang berperan dalam
meraih keuntungan akan tetapi corporate social responsibility juga berperan
dalam perusahaan Secara teoritis corporate social responsibility merupakan inti
dari etika bisnis, dimmana suatu perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban-
kewajiban ekonomis dan legal kepada pemegang saham (shareholders), tetapi

perusahaan jjuga mempunyai kewajiban terhadap pihak lain yang berkepentingan



(stakeholders). Semua itu tidak lepas dari kenyataan bahwa suatu perusahaan
tidak bisa hidup, beroperasi, dan bertahan serta memperoleh keuntungan tanpa
bantuan dari berbagai pihak.

Menurut Hadi (2011:45) Corporate social responsibility merupakan suatu
elemen yang penting dalam kerangka sustainability, yang mencakup aspek
ekonomi, lingkungan dan sosial budaya. Corporate social responsibility
merupakan proses penting dalam pengelolaan biaya dan keuntungan kegiatan
bisnis dengan stakeholders baik secara internal (pekerja, shareholders dan
penanam modal) maupun eksternal (kelembagaan pengaturan umum, anggota-
anggota masyarakat, kelompok masyarakat sipil dan perusahaan lain), dimana
tidak hanya terbatas pada konsep pemberian donor saja, tapi konsepnya sangat
luas dan tidak bersifat statis dan pasif, akan tetapi merupakan hak dan kewajiban
yang dimiliki bersama antar stakeholders. Adapun alasan penting mengapa harus
melakukan corporate social responsibility, yaitu untuk mendapatkan keuntungan
sosial, mencegah konflik dan persaingan yang terjadi, kesinambungan usaha atau
bisnis, pengelolaan sumber daya alam serta pemberdayaan masyarakat dan
sebagai license to operate. Jadi implementasi corporate social responsibility
(CSR), perusahaan tidak hanya mendapatkan keuntungan ekonomi, tetapi juga
secara sosial dan lingkungan alam bagi keberlanjutan perusahaan serta mencegah
terjadinya konflik.

Menurut Azheri, 2012:34 Corporate social responsibility pada bank yaitu
“world bank, the commitment of business to contribute to sustainable economic

development working with employees and their representatives, the local



community and society at large to improve quality of life, in ways that are both
good for business and good for development”. Yang artinya bank dunia ,
komitmen bisnis untuk berkontribusi pada pembangunan ekonomi berkelanjutan
yang bekerja dengan karyawan dan perwakilan mereka, masyarakat lokal dan
masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kualitas hidup, dengan cara yang
baik untuk bisnis dan pengembangan yang baik.

Pada prinsipnya Corporate Sosial Responsibility merupakan komitmen
perusahaan terhadap kepentingan para stakeholders dalam arti luas daripada
sekedar kepentingan perusahaan belaka. Meskipun secara moral adalah baik suatu
perusahaan mengejar keuntungan, bukan berarti perusahaan dibenarkan mencapai
keuntungan tersebut dengan mengorbankan kepentingan-kepentingan pihak lain
yang terkait. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus bertanggung jawan atas
tindakan dan kegiatan dari usahanya yang mempunyai dampak baik langsung
maupun tidak langsung terhadap stakeholders-nya dan lingkungan dimana
perusahaan melakukan aktivitas usahanya. Sehingga secatra positif, hal ini
bermakna bahwa setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sedemikian
rupa, pada akhirnya mampu meningkatkan kesejahteraan para stakeholders-nya
dengan memperhatikan kualitas lingkungan ke arah yang lebih baik.

Pada dasarnya konsepsi terhadap tanggung jawab sosial tidak jauh berbeda
dengan konsep tanggung jawab pada umumnya. Perbedaannya hanya terletak
pada sudut pandangnya saja. Teori tanggung jawab lebih menekankan pada
makna tanggung jawab yang lahir dari ketentuan peraturan perundang-undangan,

sehingga teori tanggung jawab lebih dimaknai dalam arti liability. Sedangkan
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teori tanggung jawab sosial (social responsibility theory) sendiri lahir dari
kebebasan positif yang menekankan tanggung jawab dalam makna responsibility.
Filosofi utama dari teori tanggung jawab dalam makna positif. Tapi dalam
praktiknya teori sangat familiar, karena “responsibility” sendiri berarti keadaan
yang dipertanggungjawabkan itu membutuhkan campur tangan Negara,
sebagaimana yang ditujukkan dalam sejarah kaum libertarian (Azheri, 2012:34-
36).

Penelitian yang dilakukan Jumandani (2012), dalam penelitiannya Hasil
menunjukkan Penerapan GCG oleh perusahaan sampel berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA dan PVB.
Hasil penelitian menunjukkan jika penerapan GCG meningkat maka ROA dan
PVB perusahaan sampel akan meningkat.

Penelitian yang dilakukan Simbilon (2014), dalam penelitiannya Hasil
menunjukkan Penerapan good corporate governance pada perusahaan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap rasio profitabilitas perusahaan
baik ROA maupun ROE.

Penelitian yang dilakukan Barus (2016), dalam penelitiannya Hasil
menunjukkan bahwa perusahaan yang baik Tata kelola secara parsial tidak
mempengaruhi kinerja keuangan Perusahaan Pertambangan. Tapi tanggung jawab
sosial perusahaan sebagian mempengaruhi keuangan Perusahaan Kinerja
Pertambangan. Tanggung jawab sosial perusahaan bukan merupakan variabel
moderating antara tata kelola perusahaan yang baik dan kinerja keuangan

Perusahaan Pertambangan.
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Penelitian yang dilakukan Fitriani dan Hapsari (2015), dalam
penelitiannya Hasil menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan (good corporate
governance) dan tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan return on assets
(ROA).

Penelitian yang dilakukan Dessyanti (2016) dalam penelitiannya Hasil
menunjukkan bahwa besarnya corporate social responsibility memberikan
pengaruh yang kuat terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang
berarti corporate social responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan
dimana semakin tinggi corporate social responsibility cenderung meningkatnya
kinerja keuangan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan dengan adanya
pertimbangan-pertimbangan dari beberapa hasil penelitian terdahulu, maka
penelitian ini di fokuskan pada Bank Umum Swasta. Dengan demikian
pentingnya penerapan dan efektifitas pengaplikasian good corporate governance
pada perbankan serta pengaruhnya dalam kinerja keuangan pada perusahaan
perbankan, maka penelitian ini dilakukan dengan judul “PENGARUH GOOD
CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP RETURN ON ASSETS
DENGAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY  SEBAGAI
VARIABEL PEMODERASI (Studi pada Bank Umum yang Terdaftar di

BEI Tahun Periode 2012-2016)”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal yang melatar belakangi penelitian ini, maka ada
beberapa permasalahan dapat merumuskan adalah sebagai berikut:
1. Apakah good corporate governance berpengaruh terhadap return on
asset?
2. Apakah hubungan corporate social responsibility terhadap pengaruh

good corporate governance terhadap return on asset?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian yang dilakukan tentunya mempunyai beberapa tujuan,
diantaranya adalah:
1. Untuk mengetahui good corporate governance berpengaruh terhadap
return on asset.
2. Untuk mengetahui corporate social responsibility memperkuat atau
memperlemah pengaruh good corporate governance terhadap return

on asset.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan bahwa hasil yang dicapal mampu
memberikan kontribusi bagi berbagai pihak secara umum kepada:
1. Bagi Peneliti
Mampu memberikan pengetahuan dan wawasan keilmuan dibidang
keuangan yang berkaitan dengan good corporate governance dan kinerja

keuangan.



13

2. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan mampu memperkuat penelitian sebelumnya
dan memberikan motivasi serta informasi bagi penelitian selanjutnya,
khususnya di bidang penelitian yang sama.

3. Bagi objek yang diteliti
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang relevan
bagi perusahaan yang bersangkutan untuk melakukan langkah-langkah

yang tepat dalam upaya mewujudkan good corporate governance.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa acuan yang ada
dari penelitian-penelitian terdahulu yang sudah ada. Penelitian-penelitian
terdahulu tentunya mempunyai gambaran-gambaran dan ruang lingkup yang sama
dengan penelitian ini. Gambara dan ruang lingkup tersebut diantaranya membahas
tentang good corporate governance, kinerja keuangan dan corporate social
responsibility. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang menjadi
landasan untuk melakukan penelitian ini:

Penelitian yang dilakukan Jumandani (2012), dalam penelitiannya Hasil
menunjukkan Penerapan good corporate governance oleh perusahaan sampel
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan
dengan ROA dan PVB. Hasil penelitian menunjukkan jika penerapan good
corporate governance meningkat maka ROA dan PVB perusahaan sampel akan
meningkat.

Penelitian yang dilakukan Simbilon (2014), dalam penelitiannya Hasil
menunjukkan Penerapan good corporate governance pada perusahaan
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap rasio profitabilitas perusahaan
baik ROA maupun ROE.

Penelitian yang dilakukan Barus (2016), dalam penelitiannya Hasil

menunjukkan bahwa perusahaan yang baik Tata kelola secara parsial tidak

14
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mempengaruhi kinerja keuangan Perusahaan Pertambangan. Tapi tanggung jawab
sosial perusahaan sebagian mempengaruhi keuangan Perusahaan Kinerja
Pertambangan. Tangoung jawab sosial perusahaan bukan merupakan variabel
moderating antara tata kelola perusahaan yang baik dan kinerja keuangan
Perusahaan Pertambangan.

Penelitian yang dilakukan Fitriani dan Hapsari (2015), dalam
penelitiannya Hasil menunjukkan bahwa tata kelola perusahaan (good corporate
governance) dan tanggung jawab sosial (corporate social responsibility) secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan return on assets
(ROA).

Penelitian yang dilakukan Dessyanti (2016) dalam penelitiannya Hasil
menunjukkan bahwa besarnya corporate social responsibility memberikan
pengaruh yang kuat terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang
berarti corporate social responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan
dimana semakin tinggi corporate social responsibility cenderung meningkatnya

kinerja keuangan.

Tabel 2.1

Pemetaan penelitian terdahulu

No Peneliti Variabel Hasil Penelitian
1 | Jumandani - Variabel dependen: | Hasil penelitian
(2012) Kinera keuangan | menunjukkan Penerapan
(ROA dan PBV) GCG oleh perusahaan sampel
Pengaruh Good | - Variabel berpengaruh  positif  dan
Corporate independen:  good | signifikan terhadap Kkinerja
Governance corporate keuangan yang diproksikan
terhadap Kinerja | governance dengan ROA dan PVB. Hasil
Keuangan penelitian menunjukkan jika
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Perusahaan penerapan GCG meningkat
maka ROA dan PVB
perusahaan  sampel akan
meningkat.

Simbilon (2014) |- Variabel dependen: | Hasil penelitian

Kinerja keuangan menunjukkan Penerapan

Pengaruh - Variabel good corporate governance
Penerapan Good | independen:  good | pada perusahaan memberikan
Corporate corporate pengaruh yang signifikan
Governance governance terhadap rasio profitabilitas
terhadap Rasio perusahaan baik ROA
Profitabilitas maupun ROE.

Perusahaan  di

BEI

Nizamullah, - Variabel dependen: | Hasil penelitian
Darwanis, dan | kinerja keuangan menunjukkan penerapan

Abdullah (2014)

Pengaruh
Penerapan Good
Corporate
Governance
terhadap Kinerja

- Variabel
independen:
corporate
governance

good

GCG berpengaruh terhadap
kinerja keuangan perbankan
ROA. Perusahaan perbankan
yang secara konsisten
menerapkan  prinsip-prinsip
GCG akan memiliki kinerja
keuangan yang membaik. Ini

Keuangan (Studi menunjjukkan bahwa

Empiris pada penerapan prinsip-prinsip

Perusahaan GCG sangat baik dan

Perbankan yang menghasilkan tingkat kinerjja

Terdaftar di keuangan  yang  diukur

Bursa Efek dengan ROA.

Indonesia 2010-

2012)

Barus (2016) - Variabel dependen: | Hasil penelitian ini
Kinerja keuangan menunjukkan bahwa

Pengaruh  GCG
terhadap Kinerja
Keuangan
dengan
sebagai
Pemoderasi  di
Perusahaan

Pertambangan

CSR

- Variabel
independen:
corporate
governance

- Variabel
pemoderasi:
ccorporate
responsibility

good

social

perusahaan yang baik Tata
kelola secara parsial tidak

mempengaruhi Kinerja
keuangan Perusahaan
Pertambangan. Tapi
tanggung  jawab  sosial
perusahaan sebagian
mempengaruhi keuangan
Perusahaan Kinerja
Pertambangan. Tanggung
jawab  sosial  perusahaan

bukan merupakan variabel
moderating antara tata kelola
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perusahaan yang baik dan
kinerja keuangan Perusahaan

Pertambangan.
Fitriani dan | - Variabel dependen: | Hasil penelitian ini
Hapsari (2015) kinerja keuangan menunjukkan bahwa tata
- Variabel kelola perusahaan (good

Pengaruh Good
Corporate
Governance dan
Corporate Social
Responsibility
terhadap Kinerja
Keuangan
Perusahaan
(Study pada
Perbankan Milik
Pemerintah dan
Swasta yang
Terdaftar di BEI
Tahun 2011-
2013)

independen:  good
corporate

governance dan
corporate social

responsibility

corporate governance) dan

tanggung  jawab  sosial
(corporate social
responsibility) secara
simultan berpengaruh

signifikan terhadap Kkinerja
keuangan return on assets
(ROA).

Dessyanti (2016)

Pengaruh
Corporate Social
Responsibility
terhadap Kinerja
Keuangan
Perbankan
Syariah di
Indonesia

- Variabel dependen:
Kinerja keuangan

- Variabel
independen:
corporate
responsibility

social

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
besarnya corporate social
responsibility  memberikan
pengaruh yang kuat terhadap
kinerja ~ keuangan pada
perbankan  syariah  yang
berarti  corporate  social
responsibility  berpengaruh
terhadap Kkinerja keuangan

dimana  semakin  tinggi
corporate social
responsibility cenderung
meningkatnya kinerja

keuangan.

Sumber: olahan penulis berdasarkan penelitian terdahulu

Penelitian mengenai pengaruh langsung variabel good corporate
governance terhadap ROA telah dilakukan oleh Jumandani (2012), Simbilon
(2014), Nizamullah, Darwanis, dan Abdullah (2014). Sedangkan penelitian

mengenai pengaruh langsung variabel good corporate governance terhadap ROA
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dengan corporate social responsibility sebagai variabel pemoderasi pada
perusahaan pertambangan telah dilakukan oleh Barus (2016) pada perusahaan
pertambangan. Dan penelitian mengenai pengaruh langsung variabel pemoderasi
yaitu corporate social responsibility terhadap ROA pada perusahaan perbankan
yang menjadi pendukung penelitian Barus (2016) bahwa variabel pemoderasi
yaitu corporate social responsibility adanya pengaruh terhadap ROA dengan kata
lain memperkuat atau sebagai variabel pemoderasi. Penelitian ini ingin menguji
kembali penelitian mengenai pengaruh good corporate governance terhadap ROA
dengan corporate social responsibility sebagai variabel pemoderasi dengan
menggunakan sampel yang berbeda dari penelitian sebelumnya yaitu perbankan

yang khususnya bank umum yang terdaftar di BEI.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Good Corporate Governance (GCG) Secara Umum

Good corporate governance secara definitive merupakan system yang
mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value
added) untuk semua stakeholder. Ada dua hal yang ditekankan dalam konsep ini,
pertama, pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan
benar (akurat) dan tepat pada waktunya dan, kedua, kewajiban perusahaan untuk
melakukan pengungkapan (disclosure) secara akurat, tepat waktu, dan transparan
terhadap semua informasi kinerja perusahaan, kepemilikan dan stakeholder.
(Sutedi, 2011:2).

Tata kelola perusahaan yang baik atau good corporate governance

selanjutnya disingkat dengan GCG adalah proses untuk meningkatkan
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keberhasilan usaha dan akuntabiltas perusahaan guna mewujudkan nilai Pemilik
Modal/RPB dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan
stakeholders perusahaan berlandaskan peraturan dan nilai etika. Stakeholders
perusahaan antara lain pemilik, kreditor, pemasok, asosiasi usaha, karyawan,

pelanggan, pemerintah dan masyarakat luas. (Zarkasyi, 2008:35).

2.2.2 Devinisi Good Corporate Governance

Tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance)
merupakan struktur yang oleh stakeholder, pemegang saham, komisaris dan
manajer menyusun tujuan perusahaan dan sarana untuk mencapai tujuan tersebut
dan mengawasi kinerja (OECD, 2003 dalam zarkasyi, 2008:35).

Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance), yang
selanjutnya disebut Good Corporate Governance dapat diartikan sebagai
seperangkat system yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk
menciptakan nilai tambah (value added) bagi para pemangku kepentingan
(Effendi, 2009:2).

Sutedi (2011:3) menjelaskan bahwa Indonesia mulai menerapkan prinsip
good corporate governance ditandai sejak Indonesia menandatangani letter of
intent (LOI) dengan IMF, yang salah satu bagian terpenting adalah pencantuman
jadwal perbaikan pengelolaan perusahaan-perusahaan di Indonesia, sejalan
dengan hal tersebut, Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance
(KNKCG) berpendapat bahwa perusahaan di Indonesia memiliki tanggung jawab

standart good corporate governance yang telah ditetapkan di tingkat internasional.
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Khairandy dan malik (2007:60) mengemukakan pada tahun 1970 istilah
corporate governance pertama kali digunakan ketika terdapat beberapa skandal
korporasi yang terjadi di Amerika Serikat dan beberapa tindakan perusahaan-
perusahaan di Amerika Serikat yang terlibat dalam kegiatan politik yang tidak
sehat dan terjadinya beberapa korupsi, skandal keuangan dan krisis ekonomi yang
terjadi di berbagai perusahaan memusatkan untuk menggunakan dan menerapkan
corporate governance. Dalam konteks corporate governance diasosiasikan
dengan kewajiban direksi kepada perusahaan untuk menjamin bahwa dirinya
memenuhi semua kewajiban sesuai yang dibebankan kepadanya sehingga
menjamin bahwa kegiatan bisnis perusahaan tersebut akan dilaksanakan hanya
demi kepentingan perusahaan.

Center for European Policy Study (CEPS) mendefinisikan bahwa good
corporate governance seluruh sistem yang dibentuk mulai dari hak-hak, proses
dan pengendalian baik yang ada diluar maupun didalam perusahaan, dengan
catatan bahwa hak merupakan hak dari seluruh steakholders sehingga tidak
dibatasi oleh hak dari satu steakholder saja. Selain itu juga dijelaskan bahwa good
corporate governance merupakan sistem yang mengatur serta mengendalikan
perusahaan dengan tujuan bahwa sistem tersebut mampu menciptakan nilai
tambah atau (value added) untuk semua steakholders sehingga ada dua hal yang
ditekankan dalam konsep ini, yang pertama adalah hak yang merupakan
kewajiban oleh pemegang saham untuk memperoleh seluruh informasi yang benar
dan tepat pada waktunya. Kemudian yang kedua adalah suatu kewajiban

perusahaan untuk melakukan pengungkapan secara akurat, tepat waktu dan
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transparan terhadap semua informasi mengenai Kkinerja perusahaan (sutedi,
2011:2).
Avat Al-Quran tentang good corporate governance (GCG) pada penelitian ini

yaitu (QS. Al-Anfal:27)

2 2
.

6455 215 A0 15,455 8 05 015,48 Y 1 5 4T g

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.

2.2.3 Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance

Prinsip-prinsip good corporate governance menurut peraturan Bank
Indonesia Nomor 8/12/PBI1/2006 tentang perubahan atas Peraturan Bank
Indonesia Nomor 8/4/PBI1/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance
bagi Bank Umum yang menjadi dasar hukum good corporate governance adalah
suatu tata kelola bank yang menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan
(transparancy), akuntabilitas (accountability), Pertanggungjawaban
(responsibility), independensi (independency), dan kewajaran (fairness).

Menurut Center for Good Corporate Governance Universitas Gadjah Mada
menjelaskan tentang 5 prinsip-prinsip good corporate governance adalah sebagai
berikut:

1. Transparansi, merupakan semua partisipan harus menyampaikan

informasi yang material sesuai dengan substansi yang sesungguhnya,

dan menjadikan informasi tersebut dapat diakses dan dipahami secara
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mudah oleh pihak-pihak lain yang berkepentingan berdasarkan
fungsinya.

2. Independensi, merupakan setiap partisipan harus membebaskan diri dari
kepentingan pihak-pihak lain yang berpotensi memunculkan konflik
kepentingan, dan menjalankan fungsinya sesuai kompetensi yang
memadai berdasarkan fungsinya.

3. Ketanggapan, merupakan setiap partisipan corporate governance hatus
menanggapi, meliputi juga kegiatan antisipatif, terhadap permintaan
maupun umpan-balik pihak-pihak yang berkepentingan dan terhadap
perubahan-perubahan dunia usaha yang berpengaruh signifikan terhadap
perusahaan berdasarkan fungsinya.

4. Pertanggungjelasan dan Pertanggungjawaban, merupakan setiap
partisipan corporate governance harus mempertanggungjelaskan
amanah yang diterima sesuai dengan hukum, peraturan, standar moral
atau etika maupun best practices yang berterima umum, dan menyiapkan
pertanggungjawaban jika pertanggungjelasan yang diajukan ditolak
berdasarkan fungsinya.

5. Keadilan, merupakan setiap partisipan memperlakukan pihak lain secara
adil berdasarkan ketentuan-ketentuan berterima umum berdasarkan
fungsinya.

Khairandi dan malik (2007:74-87) secara ringkas prinsip-prinsip pokok
corporate governance Yyang perlu diterapkan dan diperhatikan dalam

penyelenggaraan praktek good corporate governance adalah :



23

1. keadilan (Fairness)
Pada dasarnya konsep keadilan mempunyai dua prinsip yang terpisah,
prinsip yang pertama menyatakan bahwa kerangka pengelolaan harus
melindungi hak-hak pemegang saham. Sedangkan secara umumnya,
prinsip ini mengakui adanya hak kepemilikan dari pemegang saham.
Yang memiliki hak untuk mengikutsertakan kepentingan perusahaan
adalah para pemegang saham. Prinsip yang kedua menyatakan bahwa
kerangka pengelolaan perusahaan harus dapat memastikan perlakuan
yang setara bagi para pemegang saham, termasuk pemegang saham
minoritas dan asing. Dengan demikian prinsip keadilan ini dapat
diwujudkan antara lain dengan membuat peraturan korporasi yang
melindungi  kepentingan minoritas, membuat pedoman perilaku
perusahaan (corporate conduct) atau kebijakan-kebijakan yang
melindungi korporasi terhadap perbuatan buruk orang dalam, self-
dealing dan konflik kepentingan, menetapkan peran dan tanggung jawab
direksi dan komite, termasuk di dalamnya sistem remunerasinya,
menyajikan  informasi  secara wajar (fukk disclosure), dan
mengedepankan equal job opportunity.
2. Transparansi (Transparancy)

Prinsip yang paling penting untuk mencegah terjadinya tindakan
penipuan (fraud) adalah prinsip keterbukaan. Dengan demikian prinsip
transparansi atau keterbukaan merupakan salah satu unsur pokok dalam

penerapan good corporate governance dalam suatu perusahaan sudah
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merupakan kebutuhan mutlak dalam suatu praktik korporat yang
modern. Adapun standart yang dipakai dalam keterbukaan informasi
dalam perseroan terbatas adalah bagaimana menterjemahkan dan
mengakselerasi mitos Informed Layman ke dalam prinsip keterbukaan
dalam perseroan. Doktrin Informed Laymen yang berasal dari dunia
pasar modal mengajarkan bahwa standar utama tentang keterbukaan
informasi adalah bahwa informasi yang tesedia harus jelas dan dapat
dibaca serta dimengerti oleh orang biasa (layman). Dengan demikian
prinsip ini mengakui bahwa pemegang saham mempunyai hak untuk
mendapatkan informasi yang benar, akurat dan tepat pada waktunya
mengenai perusahaan, mengenai kinerja suatu perusahaan, hasil
keuangan dan operasionalnya, dan informasi mengenai tujuan
perusahaan.

. Akuntabilitas (Accountability)

Di dalam prinsip akuntabilitas dinyatakan bahwa kerangka pengelolaan
perusahaan harus memastikan pedoman strategis suatu perusahaan,
pengawasan efektif atas pengelolaan dewan yang dipertanggung
jawabkan kepada perusahaan dan para pemegang saham. Dengan
demikian prinsip ini berimplikasi pada kewajiban hukum para direksi,
yaitu diisyaratkan untuk menjalin hubungan yang berbasiskan
kepercayan dengan pemegang saham dan perusahaan. Berdasarkan pada
informasi yang diperolen secara menyeluruh direksi tidak boleh

memiliki kepentingan pribadi dalam mengambil keputusan dan bertindak
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secara aktif dan baik. Di dalam prinsip akuntabilitas terdapat kewajiban
untuk menyajikan dan melaporkan segala tindak tanduk dan kegiatan
perusahaan di bidang administrasi keuangan bukan hanya kepada
pemegang saham saja tetapi kepada semua pihak yang berkepentingan.
4. Responsibilitas (Responsibility)

Di dalam prinsip ini mencakup hal-hal yang terkait dengan pemenuhan
kewajiban sosial perusahaan sebagai bagian dari masyarakat. Perusahaan
dalam memenuhi pertanggung jawabannya kepada para pemegang
saham dan steakholders harus sesuai dengan hukum dan perundang-
undangan yang berlaku. Perusahaan harus menjunjung tinggi supremasi
hukum (rule of law), antara lain harus mengikuti peraturan perpajakan,
peraturan, ketenagakerjaan dan keselamatan kerja, peraturan kesehatan,
peraturan lingkungan hidup, peraturan perlindungan konsumen, dan
larangan praktik monopoli serta persaingan usaha tidak sehat. Dengan
demikian prinsip responsibilitas ini diwujudkan dengan kesadaran bahwa
tanggung jawab merupakan konsekuensi logis dari adanya wewenang,
menyadari akan adanya tanggung jawab sosial, menghindari
penyalahgunaan kekuasaaan, menjadi profesional dengan tetap
menjunjung etika dalam menjalankan bisnis, dan menciptakan dan

memelihara lingkungan bisnis yang sehat.

2.2.4 Good Corporate Governance pada Perbankan
Bank adalah lembaga intermediasi yang dalam menjalankan kegiatan

usahanya bergantung pada dana masyarakat dan kepercayaan baik dari dalam
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maupun luar negeri. Dalam menjalankan kegiatan usaha tersebut bank
menghadapi berbagai risiko, baik risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional
mauoun risiko reputasi. Banyaknya ketentuan yang mengatur sektor perbankan
dalam rangka melindungi kepentingan masayarakat, termasuk ketentuan mengatur
kewajiban untuk memenuhi modal minimum sesuai dengan kondisi masing-
masing bank, menjadikan sektor perbankan sebagai sektor yang ‘“highly
regulated”.

Pelaksanaan good corporate governance (GCG) sangat diperlukan untuk
membangun kepercayaan masyarakat dan dunia internasional sebagai syarat
mutlak bagi dunia perbankan untuk berkembang dengan baik dsn sehat. Oleh
karena itu Bank for International Sattlement (BIS) sebagai lembaga yang
memgkaji terus menerus prinsip kehati-hatian yang harus dianut oleh perbankan,
telah pula mengeluarkan pedoman pelaksanaan good corporate governance bagi
dunia perbankan secara international lainnya. (Zarkasyi (2008:111-112).

Penerapan good corporate governance dapat membuat pengelolaan
perusahaan menjadi lebih fokus dan jelas dalam pembagian tugas tanggung jawab
dan wewenang serta pengawasannya, Penerapan good corporate governance yang
tepat merupakan modal utama perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan dari
nasabah, investor, calon inverstor dan stakeholders sehingga memungkinka
perusahaan untuk menerapkan good corporate governance dengan standart yang
tinggi dengan tujuan bisnis dan pertumbuhan usaha, profitabilitas, nilai tambah
serta meningkatkan kemampuan agar keberlangsungan hidup perusahaan dapat

tercapai dengan baik, (Khairandy dan Malik 2007:140).



27

Sutedi (2011:83-86) menjelaskan bahwa untuk menjaga stabilitas
perekonomian yang terjadi pada perusahaan perbankan, maka difokuskan pada
upaya mempercepat pemulihan fungsi inetrmediasi perbankan dengan
menggunakan langkah pemulihan fungsi perbankan yang dapat ditempuh melalui
pelonggaran beberapa ketentuan perbankan agar industri perbankan dapat dengan
cepat terdorong dalam melakukan ekpansi kredit dengan menggunakan penerapan
prinsip prudential perbankan dan menggunakan prinsip good corporate
governance agar tetap terciptanya industri perbankan yang sehat, kuat dan aman.
Sehingga salah satu upaya dalam rangka pemantapan ketahanan sistem perbankan
adalah peningkatan mutu pengelolaan perbankan diantaranya adalah:

1. Pelaksanaan penilaian fit and proper test, yang meruapakan upaya
menciptakan sumber daya manusia perbankan yang memiliki integritas
dan kompetensi yang tinggi. Penilaian dilakukan terhadap pemegang
saham pengendali, Dewan Komisaris, Direksi, dan Pejabat Eksekutif
bank yang selama ini telah aktif di lembaga perbankan serta didasarkan
atas hasil pengawasan dan pemeriksaan yang dilakukan Bank Indonesia.

2. Wawancara terhadap Calon Pemilik dan Pengurus Bank, merupakan
wawancara dilakukan untuk mengetahui integritas dan kompetensi calon
pengurus baru termasuk pimpinan kantor perwakilan bank, dan integritas
calon pemilik bank.

3. Direktur Kepatuhan, merupakan bagian penting dari sistem pencegahan
internal oleh manajemen bank yang secara aktif mengambil berbagai

langkah untuk mencegah manajemen bank dalam menetapkan
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kebijaksanaan dan mengambil keputusan yang di dalamnya mengandung
unsur-unsur ketidakpatuhan, penyimpangan, atau bahkan pelanggaran
terhadap ketentuan kehati-hatian (prudential regulation).

4. Investigasi Tindak Pidana di Bidang Perbankan, merupakan memenuhi
kesepakatan dalam surat Keputusan Bersama antara Jaksa Agung RI,
Kepala Kepolisian Rl dan Gubernur Bl No. KEP-126/JA/111997, No.
30/6/KEP/GBI tanggal 6 November 1997 perihal Kerja Sama
Penanganan Kasus Tindak Pidana di Bidang Perbankan, Bank Indonesia
melalui UKIP telah melakukan koordinasi dengan pihak-pihak tersebut
dalam bentuk pembahasan kasus dugaan tindak pidana di bidang
perbankan.

5. Penerapan Manajemen Risiko, merupakan dalam upaya mendukung
manajemen risiko, telah dikeluarkan Surat Edaran Bank Indonesia No.
5/21/DPNP pada tanggal 29 September 2003 perihal Penerapan
Manajemen Risiko bagi Bank Umum. Surat Edaran ini berlaku sejak
tanggal 1 Januari 2004. Tujuan dikeluarkannya Surat Edaran Bank
Indonesia tersebut adalah sebagai upaya meningkatkan Good Corporate
Governance dan manajemen risiko pada industri perbankan, dan bank
wajib menerapkan manajemen risiko secara efektif.

Surat edaran No. 15/15/DPNP kepada bank umum di indonesia tentang
pelaksanaan good corporate governance bagi bank umum menjelaskan bahwa
pelaksanaan good corporate governance pada industri perbankan harus senantiasa

berlandaskan pada 5 (lima) prinsip dasar sebagai berikut:
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transparansi  (transparancy)  merupakan  keterbukaan  dalam
mengemukakan informasi yang material dan relevan serta keterbukaan
dalam melksanakan proses pengambilan keputusan.

Akuntabilitas (accountability) merupakan kejelasan fungsi dan
pelaksanaan pertanggungjawaban organ bank sehingga pengelolaannya
berjalan secara efektif.

Pertanggungjawaban (responsibility) merupakan kesesuaian pengelolaan
bank dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip
pengelolaan bankdari pihak manapun yang sehat.

Independensi  (independency) merupakan pengelolaan bank secara
profesional tanpa pengaruh atau tekanan dari pihak manapun.

Kewajaran (fairness) merupakan keadilan dan kesetaraan dalam
memenuhi hak-hak stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam rangka memastikan penerapan 5 (lima) prinsip dasar good

corporate governance bank harus melakukan penilaian sendiri (self assessment)

secara

berkala yang paling kurang meliputi 11 (sebelas) faktor penilaian

pelaksanaan good corporate governance yaitu:

1.

2.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris.
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi.
Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite.

Penanganan benturan kepentingan.

Penerapan fungsi kepatuhan.
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©

Penerapan fungsi audit intern.

~

Penerapan fungsi audit ekstern.

o

Penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern.

©

Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan penyediaan
dana besar (large exposures).
10. Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan bank, laporan
pelaksanaan good corporate governance dan pelaporan internal.
11. Rencana strategis bank.

Selain itu, perlu diperhatikan pula informasi lainnya yang terkait
penerapan good corporate governance bank di luar 11 (sebelas) faktor penilaian
pelaksanaan good corporate governance seperti misalnya permasalahan yang
timbul sebagai dampak kebijakan remunerasi pada suatu bank atau perselisihan
internal bank yang menggangu operasional dan/atau kelangsungan usaha bank.
Sebagai contoh, penetapan bonus yang didasarkan pada pencapaian target di akhir
tahun, dimana penetapan target tersebut sangat tinggi (ambisius) sehingga
mengakibatkan dilakukannya praktek-praktek yang tidak sehat oleh manajemen

ataupun pegawai bank dalam pencapaiannya.

2.2.5 Hubungan GCG dengan Kinerja Keuangan

Menurut Sutedi (2012:2-3), Good Corporate Governance merupakan
system yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai
tambah (value added). Penerapan prinsip good corporate governance secara

konsisten dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan menghambat
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aktivitas rekayasa Kkinerja yang mengakibatkan laporan keuangan tidak
menggambarkan nilai fundamental perusahaan.

Zarkasyi (2008:36) menyatakan Penerapan prinsip-prinsip good corporate
governance akan meningkatkan citra dan kinerja Perusahaan serta meningkatkan
nilai Perusahaan bagi Pemegang Saham.Tujuan penerapan good corporate
governance adalah: (1) Memaksimalkan nilai perusahaan dengan cara
meningkatkan penerapan prinsip-prinsip transparansi, kemandirian, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, dan kewajaran dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan. (2)
Terlaksananya pengelolaan Perusahaan secara profesional dan mandiri. (3)
Terciptanya pengambilan keputusan oleh seluruh Organ Perusahaan yang
didasarkan pada nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku. (4) Terlaksananya tanggung jawab sosial
Perusahaan terhadap stakeholders. (5) Meningkatkan iklim investasi nasional

yang kondusif, khususnya di bidang energi dan Petrokimia.

2.2.6 Hubungan GCG dengan CSR

Tujuan utama perusahaan dalam penerapan corporate governance adalah
untuk membangun citra perusahaan dan memenuhi tanggung jawab kepada
pemegang perusahaan, masyarakat, dan kesejahteraan karyawan. Untuk memnuhi
tujuan tersebut perusahaan dapat melaksanakan corporate social responsibility
sehingga tercipta hubungan positif dengan corporate financial performance
(CFP). Dengan demikian corporate governance, corporate social responsibility,

dan cfp saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan. (Natalylova, 2013:163).
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2.2.7 Hubungan Kinerja Keuangan dengan CSR

Menurut Bowman dan Haire (dalam Hadi, 2011:6), hubungan kinerja
keuangan terhadap pengungkapan corporate social responsibility vaitu kepekaan
sosial membutuhkan gaya manajerial yang sama sebagaimana yang diperlukan
untuk dapat membuat perusahaan menguntungkan (profitable).

Menurut Hadi (2011:7), tigkat tanggung jawab sosial perusahaan juga
memiliki dampak terhadap peningkatan Kkinerja ekonomi perusahaan, seperti
meningkatkan penjualan, legitimasi pasar, meningkatkan apresiasi investor di

pasar modal, meningkatkan nilai bagi kesejahteraan pemilik dan sejenisnya.

2.2.8 Hubungan GCG, Kinerja Keuangan dan CSR

Menurut  Indrawati  (2009:621) Implementasi corporate social
responsibility juga menjadi salah satu prinsip pelaksanaan good corporate
governance, sehingga perusahaan yang sudah melaksanakan good corporate
governance  sudah seharusnya melakukan pelaksanaan corporate social
responsibility, sehingga dapat menjamin tercapainya maksimalisasi laba.
Corporate social responsibility ini juga dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan, Kkarena dengan perusahaan menerapkan corporate social
responsibility maka dapat membantu perusahaan untuk mencegah timbulnya biaya
eksternal, sehingga kinerja keuangan akhir tahun perusahaan akan dinilai positif
oleh pihak internal dan eksternal perusahaan. Penerapan corporate social
responsibility perlu di dukung oleh good corporate governance agar menjadi
efektif, sebab memiliki peran untuk mengendalikan atau mengatasi perilaku

manajemen yang mementingkan diri sendiri.
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2.2.9 Kinerja keuangan

Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan atau program dalam mewujudkan sasaran dan tujuan, misi, dan visi
organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategi suatu organisasi
(Bastian, 2001:329).

Bastian (2005:274) memaparkan pengertian kinerja sebagai gambaran
mengenai tingkat pencapaian, pelaksanaan suatu kegiatan atau program atau
kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi yang
tertang dalam perumusan perencanaan strategis (Strategic Planning) suatu
organisasi. Secara umum, kinerja merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh
organisasi dalam periode tertentu.

Penilaian kinerja bank sangat penting untuk semua stekholders bank yaitu
manajemen bank, mitra bisnis, nasabah, dan pemerintah di dalam pasar keuangan
yang kompetitif, apabila bank dapat menjaga kinerjanya dengan baik terutama
dengan tingkat profitabilitasnya yang tinggi dan mampu membagikan deviden
dengan baik serta prospek usahanya yang semakin lama semakin berkembang dan
dapat memenuhi undang-undang dengan baik, maka kemungkinan besar nilai
saham dan jumlah dana pihak ketiga akan naik, naiknya saham dan dan jumlah
dana pihak ketiga merupakan salah satu indikator dalam keberhasilan kinerja

keuangan perusahaan (Hardikasari, 2011:26).

2.2.10 Analisis Rasio Profitabilitas
Kamaludin (2011:45) rasio profitabilitas menunjukkan gambaran tentang

tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini
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sebagai pengukur apakah pemilik atau pemegang saham dapat memperoleh
tingkat pengembalian yang pantas atas investasinya.
Untuk mengukur rasio profitabilitas yaitu sebagai berikut:
a. Return on Assets (ROA)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. (Taswan, 2010:165)

Laba Bersih
X 100%

Return on Assets =
Total asset

b. Return on Equity (ROE)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh

laba bersih yang dikaitkan dengan pembayaran dividen. (Taswan, 2010:165)

Laba Bersih
X 100%

M 4 ISR Modal sendiri

c. Net Profit Margin (NPM)
Rasio ini digunakan untuk menggambarkan tingkat keuntungan (laba) yang
diperoleh bank dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan

operasionalnya. (Taswan, 2010:165)

Laba Bersih
x 100%

Net Profit Margin = .
Pendapatan Operasional
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Salah satu keberhasilan mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan
yaitu dengan mengukur tingkat pengembalian atas asset atau Return On Asset
(ROA) vang tentunya bisa menjadi tolak ukur dalam pengambilan keputusan
perusahaan. Return On Asset (ROA) dapat digunakan untuk menilai kondisi
rentabilitas perbankan di indonesia. Return on Assets (ROA) menunjukkan
kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba setelah pajak. Semakin besar ROA, berarti semakin efisien
penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang
sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya (Sudana, 2009: 26).
Ayat Al-Qur;an tentang kinerja keuangan pada penelitian ini yaitu surah At-

Taubah: 105

il alle ) 6850 skl 5 A5l eﬁﬂf— B 5 ) slac 5

L3y 57

G stass 25K Ly 28508 53N

Artinya :

“dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Qs. At-Taubah;
105).

2.2.11 Corporate Social Responsibility (CSR) Secara Umum

Secara teoritis corporste social responsibility merupakan inti dari etika
bisnis, di mana suatu perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban ekonomis
dan legal kepada pemegang saham (stakeholders), tetapi perusahaan juga

mempunyai kewajiban terhadap pihak lain yang berkepentingan (stakeholders).
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Semua itu tidak lepas dari kenyataan bahwa suatu perusahaan tidak bisa hidup,
beroperasi, dan bertahan serta memperoleh keuntungan tanpa bantuan dari berbagi
pihak. Jika CSR lebih menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap kepentingan
pihak-pihak lain secara lebih luas (stakeholders) daripada hanya sekadar
kepentingan perusahaan itu sendiri. Corporate social responsibility itu sendiri
merujuk pada semua hubungan yang terjadi antara perusahaan dengan pelanggan
(customer), katyawan (employers), komunitas masyarakat investor, pemetintah,
dan pemasok (supplier) serta kompetitornya sendiri.

Pada prinsipnya Corporate Social Responsibility merupakan komitmen
perusahaan terhadap kepentingan para stakeholders dalam arti luas daripada
sekedar kepentingan perusahaan belaka. Meskipun secara moral adalah baik suatu
perusahaan mengejar keuntungan, bukan berarti perusahaan dibenarkan mencapai
keuntungan tersebut dengan mengorbankan kepentingan-kepentingan pihak lain
yang terkait. Oleh karena itu, setiap perusahaan harus bertanggung jawan atas
tindakan dan kegiatan dari usahanya yang mempunyai dampak baik langsung
maupun tidak langsung terhadap stakeholders-nya dan lingkungan dimana
perusahaan melakukan aktivitas usahanya. Sehingga secatra positif, hal ini
bermakna bahwa setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya sedemikian
rupa, pada akhirnya mampu meningkatkan kesejahteraan para stakeholders-nya
dengan memperthatikan kualitas lingkungan ke arah yang lebih baik.

Berkaitan dengan hal tersebut, John Elkingston’s berdasarkan pengertian
Corporate Social Responsibility sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya,

mengelompokkan Corporate Social Responsibility atas tiga aspek yang lebih
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dikenal dengan istilah “Triple Bottom Line (3BL)”. Ketiga aspek ini meliputi
kesejahteraan atau kemakmuran ekonomi (economic prosperity), peningkatan
kualitas lingkungan (environmental quality), dan keadilan sosial (social justice).
la juga menegaskan bahwa suatu perusahaan yang ingin menerapkan konsep
pembangunan berkelanjutan (sustainability development) harus memerhatikan
“Triple P yaitu profit, planet, planet, and people. Bila dikaitkan antara 3BL
dengan “Triple P” dapat disimpulkan bahwa “Profit” sebagai wujud aspek
ekonomi, “planet” sebagai wujud aspek lingkungan dan “People’ sebagai aspek
sosial.

Pada tahu 2002 Global Conpact Initiative menegaskan kembali tentang
triple P sebagai tiga pilar CSR dengan menyatakan bahwa tujuan bisnis adalah
untuk mencari laba (profit), mensejahterakan orang (people), dan menjamin
keberlanjutan kehidupan (planet). Ketiga aspek itu diwujudkan dalam kegiatan

sebagaimana terlihat pada table berikut. (Azheri, 2012:5-36).

2.2.12 Definisi Corporate Social Responsibility

Solihin (2008:6), tanggung jawab sosial perusahaan adalah menjalankan
bisnis sesuai dengan keinginan pemilik perusahaan (owners), biasanya dalam
bentuk menghasilkan uang sebanyak mungkin dengan senantiasa mengindahkan
aturan dasar yang digariskan dalam suatu masyarakat sebagaimana diatur oleh
hokum dan perundang-undangan. Dengan demikian, tujuan utama dari suatu
perusahaan korporasi adalah maksimalisasi laba atau nilai pemegang saham

(shareholder’s value).
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Bila dikritisi CSR tersebut, maka secara prinsip rumusan WBCSD dengan
World Bank sama-sama menekankan CSR sebagai komitmen bisnis untuk
berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja sama dengan
karyawan, keluarga karyawan, dan masyarakat setempat (lokal) dalam rangka
meningkatkan kualitas kehidupan. Namun, rumusan World Bank menambahkan
penekanan pada kemanfaatan aktivitas CSR bagi usaha dan pembangunan (in
ways that are both good for business and good for development). Sedangkan
rumusan Europian Union hanya menggambarkan CSR sebagai suatu konsep,
bagaimana suatu perusahaan berusaha mengintegrasikan aspek sosial dan
lingkungan serta stakeholders atas dasar “voluntary” dalam melakukan aktivitas
usahanya. Pengintegrasian ini tidak hanya kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan yang ada, tetapi meliputi kerelaan berinvestasi kedalam
pengembangan manusia, lingkungan, dan hubungan dengan stakeholders. (Azheri,
2012:22)

Pada dasarnya konsepsi terhadap tanggung jawab sosial tidak jauh berbeda
dengan konsep tanggung jawab pada umumnya. Perbedaannya hanya terletak
pada sudut pandangnya saja. Teori tanggung jawab lebih menekankan pada
makna tanggung jawab yang lahir dari ketentuan peraturan perundang-undangan,
sehingga teori tanggung jawab lebih dimaknai dalam arti liability. Sedangkan
teori tanggung jawab sosial (social responsibility theory) sendiri lahir dari
kebebasan positif yang menekankan tanggung jawab dalam makna responsibility.
Filosofi utama dari teori tanggung jawab dalam makna positif. Tapi dalam

praktiknya teori sangat familiar, karena “responsibility” sendiri berarti keadaan
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yang dipertanggungjawabkan itu membutuhkan campur tangan Negara,
sebagaimana yang ditujukkan dalam sejarah kaum libertarian. (Azheri, 2012:54)

Menurut Azheri (2012:200) Berkaitan hal tersebut, dalam konteks global
tidak salah isu yang paling banyak dibicarakan saat sekarang ini yaitu keterkaitan
antara GCG dengan CSR. Para ahli mengibaratkannya dengan dua sisi mata uang
yang tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya. Yang membedakannya
adalah dari segi penekanannya saja, kalau CSR penekanannya pada prinsip
responsibility (tanggung jawab) kepada kepentingan stakeholders. Di sini
perusahaan harus berusaha menciptakan nilai tambah (value added) dari produk
dan jasa bagi stakeholders, serta memelihara kesinambungan dari nilai tambah
yang diciptakan tersebut. Dengan kata lain, CSR lebih mencerminkan
stakeholders-driven concept. Sedangkan GCG lebih memberikan penekanan
terhadap kepentingan pemegang saham (stakeholders) yang didasarkan pada
prinsip fairness, transparency, dan accountability. Dengan kata lain GCG lebih
mencerminkan shareholders driven concept.

Berpijak pada konsep menciptakan nilai tambah (value added) bagi
stakeholders, maka prisip responsibility dalam GCG melahirkan gagasan
corporate social responsibility (CSR) sebagai wujud tanggung jawab sosial
perusahaan dalam kehidupan masyarakat. Dalam gagasan CSR, perusahaan tidak
lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang berpihak pada single bottom line,
yaitu nilai perusahaan (corporate value) yang direfleksikan dalam kondisi
keuangannya (financial), tetapi tanggung jawab perusahaan harus perpijak pda

triple bottom lines (3BL). Hal ini didukung dengan fakta , di mana kondisi
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keuangan saja tidak cukup menjamin suatu perusahaan untuk tumbuh secara
berkelanjutan (sustainable). Keberlanjutan perusahaan akan terjamin apabila
perusahaan memerhatikan dimensi sosial dan lingkungan di mana perusahaan
melakukan aktivitasnya. Perusahaan yang tidak indah dengan 3BL, maka yang
muncul adalah resistensi dari masyarakat terhadap keberadaan dari perusahaan,
seperti kasus indorayon di sumatera utara, Newmont du Nusa Tenggara Timur,
Free Fort di Papua dan lain sebagainya.

Sebagaimana yang dinyatakan dalam QS Al-Bagarah:177

Auuw\ ’ Jﬂ\uﬂ}uﬂ\}gw\dﬁéﬁjﬁj\}yu\)ﬂ\w
bts)s\@\jaM\eu\Juu)\@}uﬁu\}M\w\Juﬁw\}@u\,
wu\un“\;:as\ﬁuu\@w}u\j \j&b\q\gq@uuﬁﬁ\é
UM‘?A“JJJ\J \)ﬂ..hau.iﬂ\d.dj‘

Artinya:

“bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan,
akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari
Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka ltulah orang-orang yang
bertakwa”. (QS. Al Bagarah:177)
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2.3 Kerangka Konsep

GCG ROA

v

(X) (Y)

CSR

(2)

Dari gambar kerangka konseptual diatas, dijelaskan bahwa GCG yang
diukur dengan skor pelaksanaan prinsip-prinsip dapat mempengaruhi ROA
dengan CSR sebagai variabel pemoderasi. Variabel pemoderasi adalah variabel
independen yang akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel
independen lainnya terhadap variabel dependen.

Penambahan variabel pemoderasi CSR disini dimaksudkan untuk
memperkuat hubungan GCG dengan ROA. Jika sudah melaksanakan CSR pada
perusahaan maka sudah tentu melaksanakan GCG, jika pelaksanaan GCG baik

maka mencerminkan kualitas laporan keuangan pada perusahaan.

2.4 Hipotesis
Hasan (2008:31) menjelaskan bahwa hipotesis merupakan dugaan atau
pernyataan yang mempunyai sifat sementara terhadap suatu masalah yang mana

kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji secara empiris, hipotesis berasal
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dari kata hypo yang berarti bawah dan thesa yang berarti kebenaran. Dengan
demikian hipotesisis pada dasarnya adalah suatu anggapan yang mungkin benar
dan serius digunakan sebagai daras pembuatan keputusan, pemecahan persoalan

maupun dasar penelitian lebih lanjut.

2.4.1 Hubungan Good Corporate Governance Terhadap Return on Assets

Menurut Sutedi (2012:2-3), Good Corporate Governance merupakan
system yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk menciptakan nilai
tambah (value added). Penerapan prinsip good corporate governance secara
konsisten dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan menghambat
aktivitas rekayasa Kkinerja yang mengakibatkan laporan keuangan tidak
menggambarkan nilai fundamental perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Jumandani (2012), menyatakan bahwa
Penerapan GCG oleh perusahaan sampel berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROA dan PVB. Hasil
penelitian menunjukkan jika penerapan GCG meningkat maka ROA dan PVB
perusahaan sampel akan meningkat.

H1: Terdapat pengaruh positif antara Good Corporate Governance terhadap

Return On Asset

2.4.2 Corporate Social Responsibility Memperkuat Pengaruh Good Corporate
Governance Terhadap Return on Assets
Menurut  Indrawati  (2009:621) Implementasi  corporate social

responsibility juga menjadi salah satu prinsip pelaksanaan good corporate
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governance, sehingga perusahaan yang sudah melaksanakan good corporate
governance  sudah seharusnya melakukan pelaksanaan corporate social
responsibility, sehingga dapat menjamin tercapainya maksimalisasi laba.
Corporate social responsibility ini juga dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan, karena dengan perusahaan menerapkan corporate social
responsibility maka dapat membantu perusahaan untuk mencegah timbulnya biaya
eksternal, sehingga kinerja keuangan akhir tahun perusahaan akan dinilai positif
olen pihak internal dan eksternal perusahaan. Penerapan corporate social
responsibility perlu di dukung oleh good corporate governance agar menjadi
efektif, sebab memiliki peran untuk mengendalikan atau mengatasi perilaku
manajemen yang mementingkan diri sendiri.

Penelitian yang dilakukan Barus (2016) menyatakan bahwa perusahaan
yang baik Tata kelola secara parsial tidak mempengaruhi kinerja keuangan
Perusahaan Pertambangan. Tapi tanggung jawab sosial perusahaan sebagian
mempengaruhi keuangan Perusahaan Kinerja Pertambangan. Tanggung jawab
sosial perusahaan bukan merupakan variabel moderating antara tata kelola
perusahaan yang baik dan kinerja keuangan Perusahaan Pertambangan.

Dan di dukung penelitian yang dilakukan Dessyanti (2016), menyatakan
bahwa besarnya corporate social responsibility memberikan pengaruh yang kuat
terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah yang berarti corporate social
responsibility berpengaruh terhadap kinerja keuangan dimana semakin tinggi

corporate social responsibility cenderung meningkatnya kinerja keuangan.



44

H2: Corporate Social Responsibility merupakan variabel moderating antara Good

Corporate Governance Terhadap Return on Equity



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, penelitian
kuantitatif adalah suatu penelitian yang ingin mengungkapkan atau menjawab
tentang pertanyaan berapa atau berapa banyak suatu hal atau obyek yang diamati
untuk melakukan pengujian kebenaran hipotesis dan analisisnya secara statistik
atau kuantitatif (Wisadirana, 2005:15). Selain itu penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pendekatan deskriftif yaitu metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen data bersifat kuantitatif/statistik,

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan (Sugiyono, 2013:8).

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah Bank Umum di Indonesia, peneliti mengambil

data penelitian yang di publikasikan di (www.idx.co.id).

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-
benda dan ukuran lain yang menjadi obyek perhatian atau kumpulan seluruh yang
menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang menjadi perhatian.

Sedangkan sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi

45
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perhatian (Suharyadi dan Purwanto 2009:7). Dalam penelitian ini, populasi yang

digunakan adalah Bank Swasta di Indonesia yang berjumlah 35 Bank.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling. Metode purposive sampling adalah pemilihan sampel secara
tidak acak yang informasinya diperolen dengan menggunakan pertimbangan
tertentu, yang pada umumnya disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian
(Indriantoro dan Supomo, 1999). Dalam penelitian ini peneliti mengambil data
laporan keuangan dari tahun 2012-2016 yang jumlahnya lebih dari 30 laporan
keuangan yang akan di ukur dari sisi transparansi, akuntabilitas,

pertanggungjawaban, independensi dan kewajaran.

Tabel 3.1
Daftar Bank Umum

Z
o

Nama Bank
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Thk
Bank Antar Daerah
Bank Artha Graha Internasional, Tbk
Bank BNI Syariah
Bank Bukopin, Tbk
Bank Bumi Arta
Bank ICB Bumi Putera Indonesia, Tbk
Bank Central Asia, Thk
9 | Bank CIMB Niaga, Tbk
10 | Bank Danamon Indonesia, Thk
11 | Bank Ekononomi Raharja. Thk
12 | Bank Ganesha
13 | Bank Hana
14 | Bank Himpunan Saudara 1906, Thk
15 | Bank ICBC Indonesia
16 | Bank Index Selindo
17 | Bank SBI Indonesia

N1 B WIN -
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18 | Bank Internasional Indonesia, Thk
19 | Bank QNB Kesawan, Thk

20 | Bank Maspion Indonesia

21 | Bank Mayapada Internasional, Tbk
22 | Bank Mega, Tbk

23 | Bank Mestika Dharma

24 | Bank Metro Ekspress

25 | Bank Mualamat Indonesia

26 | Bank Mutiara, Tbhk

27 | Bank Nusantara Parahyangan, Tbhk
28 | Bank OCBC NISP, Tbk

29 | Pan Indonesia Bank, Thk

30 | Bank Permata Thk

31 | Bank Sinarmas, Thk

32 | Bank Of India Indonesia, Thk

33 | Bank Syariah Mandiri

34 | Bank Syariah Mega Indonesia

35 | Bank UOB Indonesia

Pemilihan perusahaan perbankan pada Bank Umum Swasta di indonesia

yaitu sesuai kriteria-kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.2
Pemilihan bank sesuai kriteria yang di tentukan
No Memenuhi
Kriteria
1 | Bank yang melakukan CSR 35
2 Perusahaan yang terdaftar di BEI dan (20)
memiliki laporan keuangan periode
2012-2016
3 | Bank vyang nilai profithya negative (10)
dalam ikhtisar keuangan
Sampel Penelitian 10
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Tabel 3.3
Daftar Bank Umum yang Memenuhi Kriteria

NO | Kode Nama Bank

1 | BBCA | Bank Central Asia, Thk

2 | BNGA | Bank CIMB Niaga, Thk

3 | BDMN | Bank Danamon Indonesia, Thk

4 | PNBN | Bank Pan Indonesia, Thk

5 BNLI | Bank Permata, Thk

6 BNII | Bank Maybank Indonesia, Thk

7 NISP | Bank OCBC NISP, Thk

8 | MAYA | Bank Mayapada International, Tbhk
9 BBNP | Bank Nusantara Parahyangan, Tbk
10 | AGRO | Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga, Thk

Tabel diatas yaitu daftar Bank Umum Swasta di Indonesia yang akan

dijadikan sampel penelitian.

3.5 Jenis Data

Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang diperoleh dari data
sekunder. Data sekunder adalah data yang ditebitkan oleh organisasi yang bukan
merupakan pengelolahan (Dajan, 2000:18). Data sekunder merupakan sumber
data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) (Indrianto dan Supomo, 2002:145).

3.6 Teknik Pengambilan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder yang dapat
diperoleh dari (www.idx.co.id) yang berupa laporan keuangan perusahaan Bank
Swasta di indonesia yang terdaftar di BEI, laporan keuangan tersebut terdiri dari

tahun 2012-2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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dokumentasi dengan melakukan pencatatan atau mengumpulkam catatan-catatan

dan mengkaji data sekunder yang merupakan data pendukung penelitian ini.

3.7 Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu
variabel dengan cara memberikan arti atau mespesifikasikan kegiatan ataupun

memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.

3.7.1 Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah:
1. Rasio Profitabilitas
Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu kegiatan atau program dalam mewujudkan sasaran dan tujuan,
misi, dan visi organisasi yang tertuang dalam perumusan skema strategi
suatu organisasi (Bastian, 2001:329).

Kamaludin (2011:45) rasio profitabilitas menunjukkan gambaran tentang
tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini
sebagai pengukur apakah pemilik atau pemegang saham dapat memperoleh
tingkat pengembailian yang pantas atas investasinya.

Analisis Rasio Profitabilitas

Kamaludin (2011:45) rasio profitabilitas menunjukkan gambaran tentang
tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini
sebagai pengukur apakah pemilik atau pemegang saham dapat memperoleh

tingkat pengembalian yang pantas atas investasinya.
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Untuk mengukur rasio profitabilitas yaitu sebagai berikut:
d. Return on Assets (ROA)
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. (Taswan, 2010:165)

Laba Bersih
x 100%

Return on Asset =
Rata-rata total asset

3.7.2 Variabel Independen

Variable Independen dalam penelitian ini yaitu good corporate
governance, perhitungan good corporate governance ini menggunakan variabel
dummy. Cara pemberian kode dummy umumnya menggunakan kategori yang
dinyatakan dengan angka 1 atau 0. Kelompok yang diberi nilai dummy 0 (nol)
disebut excluded group, sedangkan kelompok yang diberi nilai dummy 1 (satu)
disebut included group (Mirrer 1990 dalam Ghozali 2009:3-8).

Untuk menjelaskan bagaimana interpretasi terhadap model regresi dengan
dua variabel dummy, berikut ini contoh kasus hubungan antara GCG dengan
Kinerja Keuangan dalam hal ini prinsip-prinsip GCG terhadap kinerja keuangan
dengan persamaan regresi sebagai berikut:

GCG = a + X1 TRNPRN + X2 IDPDS + X3 AKTLTS + X4 PTGJWB + X5
KWJRN

Ket:

Transparansi = 1 keterbukaan informasi, 0 informasi tidak akurat

Independensi = 1 pengelolaan secara professional, 0 pengelolaan tidak efektif



o1

Akuntabilitas = 1 kejelasan fungsi organ, 0 tidak jelas tentang fungsi perusahaan
Pertanggungjawaban = 1 sesuai undang-undang, O tidak sesuai aturan yang ada

Kewajaran =1 keadilan memenuhi hak-hak, 0 tidak memenuhi perjanjian

3.7.3 Variabel Pemoderasi
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi

dengan variabel pemoderasi (Moderating Regression Analisys). Analisis MRA ini
selain untuk melihat apakah ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak
bebas juga untuk melihat apakah dengan diperhatikannya variabel pemoderasi
dalam model, dapat meingkatkan pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel
tak bebas atau malah sebaliknya. Variabel ini dapat diukur dengan melihat
banyaknya item pengungkapan sosial yang terdapat dalam laporan tahunan
perusahaan, jika perusahaan menyajikan pengungkapan sosial diberi skor (1),
namun jika tidak menyajikan diberi skor (0). Jumlah item yang mungkin dipenuhi
oleh perusahaan sebanyak 91 item.

Indeks = n x 100%

K
Dimana:
n= jumlah item pengungkapan yang dipenuhi

k= jumlah semua item yang mungkin dipenuhi
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3.8 Analisis Data
3.8.1 Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara satu
variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) (Ghozali, 2009:13).
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau
penurunan.. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.
Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut:
Y’ =a+bX
Keterangan:
Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X = Variabel independen
a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)

b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

3.8.2 Uji Asumai Klasik
Selain uji parsial dan simultan juga akan dilakukan uji asumsi klasik

sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam metode regresi

dalam variabel dependen dengan variabel independen mempunyai distribusi
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normal atau tidak. Proses uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji

kolmogrov smirnov (Asnawi dan Masyhuri, 2009:179).

Uji normalitas dilakukan dengan memperhitungkan penyebaran data

(titik) pada normal p plot og regression residual variabel independen

dimana:diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi

memenuhi asumsi normalitas.

1. Jika data menyebar digaris diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Model regresi yang baik adalah yang mempunyai distribusi data normal

atau mendekati normal.

b. Uji Normalitas Residual

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual dalam model
regresi mengikuti sebaran normal atau tidak, model regresi yang baik adalah
model dimana residualnya mengikuti distribusi normal. Metode yang
digunakan untuk menguji normalitas dalam penelitian ini adalah uji
Kolmogorov-Smirnov. Residual regresi dikatakan mengikuti distribusi
normal apabila nilai signifikansi uji Kolmogorov-smirnov lebih besar dari o

yang digunakan.
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c. Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model yang tidak
terjadi heteroskedastisitas (Asnawi dan Masyhuri, 2009:179). Metode yang
dapat dipakai untuk mendeteksi gejala heterokedasitas dalam penelitian ini
adalah metode grafik. Heteroskedastisitas di dalam model regresi dapat
dilihat dari grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan
residualnya (SRESID), Ada tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat
diketahui dengan dua hal, antara lain :
a. Jika pencaran data yang berupa titik-titik membentuk pola tertentu dan
beraturan, maka terjadi masalah heteroskedastisitas,
b. Jika pencaran data yang berupa titik-titik tidak membentuk pola tertentu
dan menyebar diatas dan dibawah sumbu Y, maka tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas

d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1. Untuk mendeteksi ada tidaknya gejala
autokorelasi dalam model regresi linier bisa dilakukan dengan pendeteksian
dengan percobaan Durbin-Watson (Uji DW) dengan ketentuan jika angka D-

W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi.
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3.8.3 Moderating Regression Analysis (MRA)

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi
dengan variabel pemoderasi (Moderating Regression Analysis). Analisis MRA ini
selain untuk melihat apakah ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak
bebas juga untuk melihat apakah dengan diperhatikannya variabel moderasi dalam
model, dapat meningkatkan pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel tak
bebas atau malah sebaliknya.

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan pengujian
terhadap variabel moderator dengan melakukan regresi terhadap persamaan
berikut:

Y=B0 +B1X

Y=B0 +B1X + B2Z

Y=B0 + B1X +B2Z + B3XZ

Dimana:

Y= kinerja keuangan

X= good corporate governance (GCG)

Z= corporate sosial responsibility (CSR)

Dari hasil regresi persamaan-persamaan diatas dapat terjadi beberapa
kemungkinan sebagai berikut:

1. Jika variabel moderator (Z) tidak berinteraksi dengan variabel
prediktor/independen  (X) namun  Dberhubungan  dengan  variabel
kriterion/dependen (YY) maka variabel Z tersebut bukanlah variabel moderator

melainkan merupakan variabel intervening atau variabel independen.
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2. Jika variabel moderator (Z) tidak berinteraksi dengan variabel independen (X)
dan juga tidak berhubungan dengan variabel dependen (Y) maka variabel Z
merupakan variabel moderator homologizer.

3. Jika variabel moderator (Z) berinteraksi dengan variabel independen (X) dan
juga berhubungan signifikan dengan variabel dependen (Y) maka variabel Z
tersebut merupakan variabel quasi moderator(moderator semu). Hal ini karena
variabel Z tersebut dapat berlaku sebagai moderator juga sekaligus sebagai
variabel independen.

4. Jika variabel moderator (Z) berinteraksi dengan variabel independen (X)
namun tidak berhubungan signifikan dengan variabel dependen (Y) maka

variabel Z tersebut merupakan variabel pure moderator (moderator murni).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Bank umum sesuai dengan undang-undang nomoe 10 tahun 1998 adalah
bank yng melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan
prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran. (Kasmir, 2001:21).

Bank umum yang lebih di kenal dengan dua praktik yaitu yang pertama
bank devisa yang biasa disebut bank yang melaksanakan transaksi ke luar negeri
atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, sedangkan
bank non devisa biasa disebut bank yang belum mempunyai izin melaksanakan
transaksi sebagai bank devisa, dimana transaksi yang dilakukan masih dalam
batas-batas suatu Negara. (Kasmir, 2001:30).

Bank umum memiliki peran yang sangat penting dalam system
perekonomian Indonesia, dalam hal ini berperan dalam menunjang pembangunan
nasional. Hal ini disebabkan karena perbankan merupakan lembaga intermediasi
yakni perantara antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan
dana. Dengan adanya perbankan, pelaku ekonomi akan dengan mudah
mendapatkan dana atau modal untuk melaksanakan kegiatan dalam rangka

pembangunan nasional. (www.blogspot.co.id)

57
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Dalam rangka peningkatan kualitas bank umum, pemerintah perlu
melakukan intervensi dalam meningkatkan Kkinerja. Pemerintah perlu
mengembangkan pengawasan perbankan dengan konsentrasi yang tinggi untuk
dapat mengendalikan aktivitas operasional bank sehingga dapat lebih efisien
menuju daya saing tinggi dan menghindari praktik-praktik yang berpotensi moral
hazard. Hal ini dapat dilakukan melalui panduan mengenai tata kelola (GCG).
Dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 8/12/PBI/2006 tentang perubahan atas
Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI1/2006 tentang Pelaksanaan Good
Corporate Governance bagi Bank Umum yang menjadi dasar hukum good
corporate governance adalah suatu tata kelola bank yang menerapkan prinsip-
prinsip keterbukaan (transparancy), akuntabilitas (accountability),
Pertanggungjawaban  (responsibility), independensi  (independency), dan
kewajaran (fairness). Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan
mendifinisikan secara umum istilah good corporate governance sebagai sebuah
sistem pengendalian dan pengaturan perusahaan yang dapat dilihat dari
mekanisme hubungan antara berbagai pihak yang mengurus perusahaan (hard
definition) maupun dilihat dari nilai-nilai yang terkandung dari mekanisme
pengelolaan perusahaan tersebut (soft definition), antara lain adalah komitmen,
aturan main, serta praktik penyelenggaraan bisnis secara sehat dan beretika.

Krisis perbankan di Indonesia yang dimulai akhir tahun 1997 bukan
semata-mata diakibatkan oleh krisis ekonomi, tetapi juga diakibatkan oleh belum
dilaksanakannya good corporate governance. Oleh karena itu, usaha

mengembalikan kepercayaan kepada dunia perbankan Indonesia melalui
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restrukturisasidan rekapitalisasi hanya dapat mempunyai dampak jangka panjang
dan mendasar apabila disertai tiga tindakan penting lain yaitu: (1) ketaatan
terhadap prinsip kehati-hatian; (2) pelaksanaan good corporate governance; (3)
pengawasan yang efektif dari otoritas pengawas Bank.

Upaya dalam pengembangan perbankan tidak terlepas dari munculnya
permasalahan yang dihadapi oleh bank yaitu kredit macet. Permasalahan tersebut
memberikan dampak bagi bank untuk tidak melakukan ekspansi kredit. Hal
tersebut tidak lepas dari dampak dikeluarkannya Pakfeb 91 yang membebani bank
alam hal mewajibkan bank untuk menjalankan prinsip kehati-hatian salah dalam
pengelolaannya salah satunya mengenai permodalan. Salah satu upaya untuk
mengatasi lambannya penyaluran kredit yang dilakukan oleh pihak bank maka,
pemerintah mengambil langkah untuk mengeluarkan Paket Mei 1993 (Pakmei 93)
agar penyaluran kredit dapat berjalan secara normal tanpa mengesampingkan
prinsip kehati-hatian.

Dalam pengeluaran Pakmei 1993 ternyata memberikan hasil pertumbuhan
kredit perbankan dalam waktu yang sangat singkat dan melewati tingkat yang
dapat memberikan tekanan berat pada upaya pengendalian moneter. Kredit
perbankan dalam jumlah besar mengalir deras ke berbagai sektor usaha, terutama
properti, meski Bl telah berusaha membatasi. Keadaan ekonomi mulai memanas
dan inflasi meningkat. (http://herryhyun.blogspot.com).

Namun di tahun 2015 lebih tepatnya pada bulan feb 2015, perbankan
Indonesia kembali dihadapkan pada permasalahan peningkatan rasio kredit macet/

kredit. Pasalnya, perbankan disebabkan karena banyaknya perusahaan yang
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menawarkan sumber dana dan pembiayaan seperti perusahaan modal ventura,
perusahaan leasing, perusahaan hire-purchase, perusahaan piutang, perusahaan
forfeiting, pasar uang dan pasar modaldengan debt instrumennya seperti
promissory notes dan obligasi serta equity instrumennya mempertajam persaingan
yang dihadapi bank dalam mendapatkan nasabah. Oleh karena itu, banyak bank
umum yang saat ini menawarkan pencairan kredit cepat tujuannya untuk menarik

nasabah guna meminjam modal kepada bank. (www.blogspot.co.id).

Grafik 4.1
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2012-2016

pertumbuhan ekonomi indonesia tahun 2012-2016 (dalam persen)

6,23
5,78

5,02 4,79 5,02

2012 2013 2014 2015

Sumber : www.kompas.com

Menurut Direktur Eksekutif Institute for Development of Economic and
Finance (INCEF) Enny Sry Hartati, perlambatan ekonomi sebenarnya tidak hanya
dialami Indonesia. Lesunya perekonomian global pada beberapa tahun terakhir

membuat pertumbuhan ekonomi banyak Negara melambat.
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4.1.2 Uji Asumsi Klasik
4.1.2.1 Uji Normalitas Data Penelitian

Uji normalitas bertujuan untuk menguiji apakah variabel dependen dan
independen dalam model regresi mengikuti sebaran normal atau tidak. Metode
yang digunakan untuk menguji normalitas dalam penelitian ini adalah uji
Kolmogorov-Smirnov. Suatu data hasil penelitian dikatakan mengikuti distribusi
normal apabila nilai signifikansi uji Kolmogorov-smirnov lebih besar dari a yang

digunakan. Hasil pengujian disajikan sebagai berikut :

Tabel 4.1
Hasil Pengujian Normalitas terhadap Variabel Dependen dan Independen
Variabel Kolmogorov— Signifikansi Keterangan
Smirnov Z
GCG 1,291 0,071 Berdistribusi Normal
CSR 0,896 0,398 Berdistribusi Normal
ROA 1,200 0,112 Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa nilai signifikansi dari pengujian
Kolmogorov-smirnov pada variabel dependen dan independen lebih besar dari a

(0,05), sehingga disimpulkan bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal.

4.1.2.2 Uji Normalitas Residual

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual dalam model
regresi mengikuti sebaran normal atau tidak, model regresi yang baik adalah
model dimana residualnya mengikuti distribusi normal. Metode yang digunakan

untuk menguji normalitas dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov.
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Residual regresi dikatakan mengikuti distribusi normal apabila nilai signifikansi
uji Kolmogorov-smirnov lebih besar dari a yang digunakan. Hasil pengujian

disajikan sebagai berikut :

Tabel 4.2
Hasil Pengujian Normalitas terhadap Residual Regresi
Kolmogorov-Smirnov Z | Signifikansi Keterangan
0,510 0,957 Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa nilai signifikansi dari pengujian
Kolmogorov-smirnov pada maisng-masing residual regresi lebih besar dari a

(0,05), sehingga disimpulkan bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal.

4.1.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2005). Metode yang dapat dipakai untuk mendeteksi
gejala heterokedasitas dalam penelitian ini adalah metode  grafik.
Heteroskedastisitas di dalam model regresi dapat dilihat dari grafik plot antara
nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID), Ada
tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat diketahui dengan dua hal, antara lain :
a. Jika pencaran data yang berupa titik-titik membentuk pola tertentu dan

beraturan, maka terjadi masalah heteroskedastisitas,
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b. Jika pencaran data yang berupa titik-titik tidak membentuk pola tertentu dan
menyebar diatas dan dibawah sumbu Y, maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas.

Berikut adalah grafik hasil pengujian heterokesdastisitas:

Scatterplot
Dependent Variable: ROA
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Gambar 4.1
Scatterplot Uji Heterokedastisitas
Hasil analisis pada Gambar 1 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat indikasi adanya heterokedastisitas pada model yang diuji sehingga

asumsi ini terpenuhi.

4.1.2.4 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu
periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara sederhana adalah bahwa

analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap


http://www.konsultanstatistik.com/search/label/Autokorelasi
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variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data
observasi sebelumnya. Beberapa uji statistik yang sering dipergunakan adalah uji
Durbin Watson. Apabila angka DW berada diantara -2 dengan +2 maka tidak ada

autokorelasi. Hasil uji Durbin Watson dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Hasil Pengujian Asumsi Non-Autokorelasi

Durbin Watson Keterangan

1,829 Tidak terjadi autokorelasi

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai Durbin Watson pada masing-
masing model regresi berada diantara -2 hingga +2 sehingga disimpulkan tidak
terjadi autokorelasi. Atau dengan kata lain asumsi non-autokorelasi telah
terpenuhi.

Analisis hasil penelitian ini adalah mengenai hasil temuan dan kesesuain
teori dan penelitian terdahulu yang telah ditemukan sebelumnya. Berikut hasil

temuan dalam penelitian ini:

4.1.3 Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 4.4
Analisis Regresi Linier Sederhana

Unstandardized Standardized
Coefficients (B) Coefficients
B Std. error B)
(Constant) -0,050 0,008
GCG 0,006 0,001 0,743
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Model regresi berdasarkan hasil analisis regresi adalah sebagai berikut:
ROA =-0,050 + 0,006 GCG
Nilai Constant sebesar -0,050 merupakan nilai dari variabel ROA apabila
variabel GCG (X) konstan (=0). Nilai koefisien regresi variabel GCG (X) sebesar
0,006. Nilai ini menunjukkan peningkatan yang terjadi pada variabel ROA apabila

GCG (X) meningkat.

4.1.4 Pengujian Hipotesis
4.1.4.1 Uji-t

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Hasil dari pengujian hipotesis di

tunjukkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.5
Hasil Uji -t
Variabel Independen [Variabel dependen|  thitung ttabel Sig.
GCG ROA 7,689 2,011 0,000

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thiwng Sebesar 7,689 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai type pada derajat bebas 48 dan taraf nyata 5%
sebesar 2,011. Karena nilai thiwng lebih besar dari tine atau nilai signifikansi lebih
kecil dari taraf nyata 5% maka disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
GCG (X) terhadap ROA (YY) dengan arah pengaruh yang positif. Artinya, semakin

baik GCG (X) maka ROA akan semakin meningkat.
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Tabel 4.6
Hasil Koefisien Determinasi

R R Square | Adjusted R Square
0,743 0,552 0,542

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,743
artinya terdapat hubungan yang sangat kuat antara GCG (X) dengan ROA (Y).
Koefisien determinasi (R?) yang diperoleh sebesar 0,552 yang berarti ROA (Y)
dipengaruhi oleh GCG (X) sebesar 55,2%, sedangkan sisanya yaitu 44,8%

dipengaruhi oleh faktor lain selain GCG (X).

4.1.4.2 Uji Regresi Moderasi

Pada penelitian ini, variabel dependen adalah Kinerja Keuangan yang
terdiri dari ROA. Sedangkan variabel independen adalah GCG dan variabel
moderasi adalah CSR. Variabel moderasi dapat diklasifikasikan menjadi 4 jenis
yaitu pure moderasi (moderasi murni), quasi moderasi (moderasi semu),
homologiser moderasi (moderasi potensial) dan Predictor moderasi (moderasi
sebagai predictor). Penentuan jenis variabel moderasi ini dapat dilihat berdasarkan
nilai signifikansi pada variabel interaksi dan variabel moderasi. Berikut

ketentuannya:

Tabel 4.7
Persamaan Regresi Moderasi pada Penelitian ini
Kinerja Keuangan = b0 + b1 GCG + b2 CSR + b3 Interaksi + e

No Tipe Moderasi Koefisien

b2 (variabel moderasi) = tidak signifikan
b3 (variabel interaksi) = signifikan

1 | Pure Moderasi
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No Tipe Moderasi Koefisien

b2 (variabel moderasi) = signifikan

b3 (variabel interaksi) = signifikan

b2 (variabel moderasi) = tidak signifikan
b3 (variabel interaksi) = tidak signifikan
b2 (variabel moderasi) = signifikan

b3 (variabel interaksi) = tidak signifikan

2 | Quasi Moderasi

3 | Homologiser Moderasi

4 | Predictor Moderasi

Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Moderasi
Pengaruh GCG terhadap ROA dengan CSR sebagai variabel moderasi

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig. Oy
B Std. Error Beta '
(Constant) 0,117 0,053 2,230| 0,031 S
GCG -0,009 0,005 -1,245| -2,037( 0,047 S
1 CSR -0,010 0,003 -2,984| -3,156( 0,003 S
Interaksi
GCG*CSR 0,001 0,000 4,176 3,249| 0,002 S

Keterangan: ns = non significant (tidak signifikan); s = significant (signifikan)

Pada variabel moderasi CSR diperoleh hasil signifikan. Kemudian pada
interaksi antara GCG dengan CSR diperoleh hasil signifikan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa moderasi CSR pada pengaruh antara GCG terhadap ROA
masuk dalam jenis quasi moderasi (moderasi semu). Quasi moderasi (moderasi
semu) merupakan variabel yang memoderasi hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen di mana variabel moderasi semu berinteraksi
dengan variabel independen sekaligus menjadi variabel independen.

Koefisien determinasi (R?) yang diperoleh pada persamaan ini sebesar

0,639 (63,9%), artinya GCG mampu mempengaruhi ROA sebesar 63,9% dengan



68

CSR sebagai variabel moderasi. Sedangkan pengaruh sisanya yang sebesar 36,1%

ROA dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data laporan tahunan
perusahaan Bank Umum yang listed di BEI pada tahun 2012 sampai dengan tahun
2016. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui good corporate
governance (GCG) berpengaruh terhadap return on asset (ROA) dan untuk
mengetahui  corporate social responsibility (CSR) memperkuat atau
memperlemah pengaruh good corporate governance (GCG) terhadap return on

asset (ROA).

4.2.1 Pengaruh Good Corporate Governance terhadap ROA

Hasil dari penelitian ini menunjukkan good corporate governance
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap return on assets Bank
Umum periode 2012-2016, atau dengan kata lain penerapan prinsip good
corporate governance secara konsisten dapat meningkatkan kualitas laporan
keuangan.

Sutedi (2012:2-3), mengatakan bahwa Good Corporate Governance
merupakan system yang mengatur dan mengendalikan perusahaan untuk
menciptakan nilai tambah (value added). Penerapan prinsip good corporate
governance secara konsisten dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan dan
menghambat aktivitas rekayasa kinerja yang mengakibatkan laporan keuangan

tidak menggambarkan nilai fundamental perusahaan.
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Penerapan good corporate governance dapat membuat pengelolaan
perusahaan menjadi lebih fokus dan jelas dalam pembagian tugas tanggung jawab
dan wewenang serta pengawasannya, Penerapan good corporate governance yang
tepat merupakan modal utama perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan dari
nasabah, investor, calon inverstor dan stakholder sehingga memungkinka
perusahaan untuk menerapkan good corporate governance dengan standart yang
tinggi dengan tujuan bisnis dan pertumbuhan usaha, profitabilitas, nilai tambah
serta meningkatkan kemampuan agar keberlangsungan hidup perusahaan dapat
tercapai dengan baik, (Khairandy dan Malik 2007:140). Apabila perusahaan
menerapkan GCG, maka tata kelola perusahaan tersebut akan baik. Dan apabila
tata kelola perusahaan baik, maka perusahaan tersebut mampu menjalankan
aktivitas operasionalnya dengan baik. dengan begitu perusahaan mampu
mengahasilkan kinerja keuangan yang baik.

Return on Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.
Semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau
dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih
besar, dan sebaliknya (Sudana, 2009: 26).

Hasil penelitian didukung oleh Jumandani (2012), dalam penelitiannya
Hasil menunjukkan Penerapan good corporate governance oleh perusahaan
sampel berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang
diproksikan dengan ROA dan PVB. Hasil penelitian menunjukkan jika penerapan

good corporate governance meningkat maka ROA dan PVB perusahaan sampel
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akan meningkat. Hasil tersebut didukung oleh penelitian (Nizamullah, Darwanis
dan Abdullah, 2014) mengatakan hal ini dikarenakan perusahaan telah
menerapkan good corporate governance secara baik, hal ini tercermin dari
pemenuhan yang memadai atas prinsip-prinsip good corporate governance.
Apabila terdapat kelemahan dalam penerapan dalam penerapan prinsip-prinsp
good corporate governance, maka secara umum kelemahan tersebut kurang
signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal oleh manajemen Bank.
Dan didukung oleh penelitian (Jumaidi, 2012) juga mengatakan Secara teoritis
praktik good corporate governance dapat meningkatkan kinerja keuangan
mereka, mengurangi risiko yang mungkin dilakukan oleh dewan dengan
keputusan yang menguntungkan sendiri, umumnya good corporate governance
dapat meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya yang
akan berdampak terhadap kinerjanya.

Sebagaimana yang dinyatakan dalam ayat Al-Qur’an berikut:

2 2

Oy salad 2830y QAT 1 55 A5 Ol 3l i ) 65585 Y 1 il Gl Ll g

Artinya:

“hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul

(Muhammad) dan (uga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahuinya.” (QS.Al-anfaal:27).
Konsep tentang Good Corporate Governance secara universal sangat erat

kaitannya dengan ajaran agama — agama yang ada. Prinsip Good Corporate

Governance ternyata selaras dengan ajaran agama Islam. Perspektif Islam melihat
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tata praktek perusahaan sebagaikewajiban Muslim kepada Allah, sehingga menga

rah kepada kontrak ‘implisit' dengan Allah dan kontrak eksplisit dengan manusia.

4.2.2 Pengaruh Moderasi Variabel Corporate Social Responsibility pada
Hubungan Good Corporate Governance terhadap ROA

Dari hasil uji regresi moderasi peneliti menyimpulkan bahwa Good
Corporate Governan berpengaruh terhadap Return on Assets dan CSR dapat
memoderasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa moderasi CSR pada pengaruh antara
GCG terhadap ROA masuk dalam jenis quasi moderasi (moderasi semu). Quasi
moderasi (moderasi semu) merupakan variabel yang memoderasi atau
memperkuat hubungan antara variabel independen dan variabel dependen di mana
variabel moderasi semu berinteraksi dengan variabel independen sekaligus
menjadi variabel independen.

Menurut  Indrawati  (2009:621) Implementasi corporate  social
responsibility juga menjadi salah satu prinsip pelaksanaan good corporate
governance, sehingga perusahaan yang sudah melaksanakan good corporate
governance  sudah seharusnya melakukan pelaksanaan corporate social
responsibility, sehingga dapat menjamin tercapainya maksimalisasi laba.
Corporate social responsibility ini juga dapat meningkatkan Kkinerja keuangan
perusahaan, karena dengan perusahaan menerapkan corporate social
responsibility maka dapat membantu perusahaan untuk mencegah timbulnya biaya
eksternal, sehingga kinerja keuangan akhir tahun perusahaan akan dinilai positif
oleh pihak internal dan eksternal perusahaan. Penerapan corporate social

responsibility perlu di dukung oleh good corporate governance agar menjadi
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efektif, sebab memiliki peran untuk mengendalikan atau mengatasi perilaku
manajemen yang mementingkan diri sendiri.

Menurut Solihin (2008:6), tanggung jawab sosial perusahaan adalah
menjalankan bisnis sesuai dengan keinginan pemilik perusahaan (owners),
biasanya dalam bentuk menghasilkan uang sebanyak mungkin dengan senantiasa
mengindahkan aturan dasar yang digariskan dalam suatu masyarakat sebagaimana
diatur oleh hokum dan perundang-undangan. Dengan demikian, tujuan utama dari
suatu perusahaan korporasi adalah maksimalisasi laba atau nilai pemegang saham
(shareholder’s value).

Hasil penelitian diatas tidak sejalan dengan penelitian Barus (2016), yang
menunjukkan bahwa perusahaan yang baik Tata kelola secara parsial tidak
mempengaruhi kinerja keuangan Perusahaan Pertambangan. Tapi tanggung jawab
sosial perusahaan sebagian mempengaruhi keuangan Perusahaan Kinerja
Pertambangan. Tanggung jawab sosial perusahaan bukan merupakan variabel
moderating antara tata kelola perusahaan yang baik dan kinerja keuangan
Perusahaan Pertambangan. Dari hasil penelitian yang dilakukan (Barus, 2016)
hasil penelitian GCG tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja keuangan, yang
berpengaruh sebaliknya yaitu variabel pemoderasi CSR, sedangkan CSR tidak
memoderasi antara GCG terhadap kinerja keuangan, sedangkan penelitian ini
mempunyai hasil berbeda yaitu peneliti mendapati adanya pengaruh GCG
terhadap kinerja keuangan dan CSR memperkuat hubungan antara GCG terhadap
ROA. Hal ini dikarenakan Implementasi CSR merupakan salah satu wujud

pelaksanaan prinsip corporate governance. Perusahaan yang telah melaksanakan
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corporate governance dengan baik sudah seharusnya melaksanakan aktivitas CSR
sebagai wujud kepedulian perusahaan pada lingkungan sosial. Penganut paham
corporate governance lebih mudah menerima adanya kebutuhan dan kewajiban
untuk melaksanakan CSR (Zarkasyi, 2008).

Sebagaimana yang dinyatakan dalam QS Al-Bagarah:177

DIS.JS\‘f\ij\eU\quJ\éjuﬁm‘jM\w\juﬁw\jwbﬂ\j
wu\ch\ﬂ\jguu\‘_gw}ub \jqzb\q\ezgg_uujsjdb
UM\EA“JJ}‘J \}Sﬁmu.i.l“d.dj\

Artinya:

“bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan,
akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari
Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka ltulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka ltulah orang-orang yang
bertakwa”. (QS. Al Bagarah:177)

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Islam adalah agama
yang mengedepankan pentingnya nilai-nilai sosial di masyarakat ketimbang hanya
sekedar menghadapkan wajah kita ke barat dan ke timur dalam shalat. Tanpa
mengesampingkan akan pentingnya shalat dalam Islam, Al Quran
mengintegrasikan makna dan tujuan shalat dengan nilai-nilai sosial. Di samping
memberikan nilai keimanan berupa iman kepada Allah SWT, Kitab-Nya, dan Hari

Kiamat, Al Quran menegaskan bahwa keimanan tersebut tidak sempurna jika
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tidak disertai dengan amalan-amalan sosial berupa kepedulian dan pelayanan
kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, dan musafir serta menjamin

kesejahteraan mereka yang membutuhkan.,



BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV dapat di Tarik
kesimpulan sebagai berikut.

1) Variabel good corporate governance (GCG) terhadap return on assets
(ROA) Hasil dari penelitian ini menunjukkan good corporate governance
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap return on assets
Bank Umum periode 2012-2015.

2) Variabel Good Corporate Governance dalam penelitian ini merupakan
variabel independen atau variabel X sedangkan ROA (Return on Assets)
sebagai variabel dependen atau variabel Y dan CSR sebagai variabel

pemoderasi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat ditarik
beberapa saran sebagai berikut.

1) Bagi investor sebaiknya mengumpuikan informasi mengenai Good Corporate
Governance (GCG), profitabilitas tentang Return On Assets (ROA), dan
Corporate Social Responsibility (CSR) karena variabel-variabel tersebut
sangat berdampak terhadap kinerja keuangan pada perusahaan.

2) Bagi Bank Umum terlebih swasta yang belum teratasnamakan milik Negara

hendaknya terus meningkatkan pelaksanaan Good Corporate Governance

75
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(GCG) dan Corporate Social Responsibility (CSR) karena kedua variabel
tersebut kemungkinan besar akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan
terlebih pada profitabilitas perusaahaan.

3) Bagi peneliti selanjutnya, akan lebih baik jika dalam penelitiannya menambah
jumlah sampel penelitian yang tidak hanya terdaftar di BEI dan menambah

proksi dari profitabilitas.
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Lampiran 1
Hasil Output SPSS
UJlI ASUMSI KLASIK

1. Uji Normalitas Data Penelitian

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
GCG CSR | ROA

N 50 50 50
Mean 11,3600 15,6000 ,0146

Normal Parameters®®  Std. 1,08346| 2,34738|,00825
Deviation

Most Extreme Abs_o_lute ,183 AP % ,170

Differences Posm\_/e ,175 112 ,170
Negative -,183 -,127( -,107

Kolmogorov-Smirnov Z 1,291 ,896 1,200

Asymp. Sig. (2-tailed) ,071 398 112

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

2. Uji Normalitas Residual Regresi

Histogram
Dependent Variable: ROA

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

10

Mean = 2 43E-16

e — — Std Dev. = 0,890
N=50

AN

Expected Cum Prob
o
Q.
Frequency
@

T T T T T T T T
0, 02 04 05 08 10 3 2 - 2 3

Observed Cum Prob Regression Standardized Residual
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 50
Mean ,0000000
Normal Parameters®®  Std. ,00552363
Deviation
Absolute ,072
Negative -,065
Kolmogorov-Smirnov Z ,510
Asymp. Sig. (2-tailed) ,957

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

3. Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

o

0 0WO0 O

@

@O o0®@
o @@Oo 000 o

[s%e 0]

T T T
-1 o 1

Regression Standardized Predicted Value




4. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 743° ,552 542 ,00558 1,829

a. Predictors: (Constant), GCG
b. Dependent Variable: ROA

Regresi X ke Y

Regression
Variables Entered/Removeda
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 GCG’ .| Enter

a. Dependent Variable: ROA

b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 743° ;D2 542 ,00558

a. Predictors: (Constant), GCG

ANOVAa
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression ,002 1 ,002| 59,096 ,000°
' Residual ,001 48 ,000




Total

003 |

49| |

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), GCG

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,050 ,008 -5,917 ,000
y GCG ,006 ,001 743 7,687 ,000

a. Dependent Variable: ROA

Pengaruh GCG terhadap ROA dengan CSR sebagai variabel Moderator

Regression
Variables Entered/Removeda
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 GCR” .| Enter
2 CSR, Interaksi® .| Enter

a. Dependent Variable: ROA

b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate

1 ,743% ,552 ,542 ,00558

2 ,800° 639 616 ,00511

a. Predictors: (Constant), GCG




b. Predictors: (Constant), GCG, CSR, Interaksi

ANOVAa
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares

Regression ,002 1 ,002| 59,096 ,000°
1 Residual ,001 48 ,000

Total ,003 49

Regression ,002 3 ,001| 27,177 ,000°
2 Residual ,001 46 ,000

Total ,003 49
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), GCG
c. Predictors: (Constant), GCG, CSR, Interaksi

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -,050 ,008 -5,917 ,000
' GCG ,006 ,001 143 7,687 ,000

(Constant) 117 ,053 2,230 ,031

GCG -,009 ,005 -1,245( -2,037 ,047
’ CSR -,010 ,003 -2,984( -3,156 ,003

Interaksi ,001 ,000 4,176 3,249 ,002
a. Dependent Variable: ROA
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Lampiran 2

Data laporan pelaksanaan good corporate governance (GCG) masing-masing
Bank

BANK | TAHUN | GCG

X
BBCA 2012 10
BNGA 2012 10
BDMN 2012 11
PNBN 2012 10
BNLI 2012 11
BNII 2012 12
NISP 2012 10
MAYA | 2012 10

BBNP 2012 10
AGRO 2012 11
BBCA 2013 11
BNGA 2013 11
BDMN 2013 10
PNBN 2013 11

BNLI 2013 11
BNII 2013 10
NISP 2013 10
MAYA | 2013 10
BBNP 2013 11

AGRO 2013 12
BBCA 2014 13
BNGA 2014 11
BDMN | 2014 11
PNBN 2014 11
BNLI 2014 12
BNII 2014 10
NISP 2014 12
MAYA | 2014 13
BBNP 2014 12
AGRO 2014 13
BBCA 2015 13
BNGA 2015 12




BDMN 2015 12
PNBN 2015 12
BNLI 2015 12
BNII 2015 12
NISP 2015 12
MAYA | 2015 13
BBNP 2015 13
AGRO 2015 13
BBCA 2016 13
BNGA 2016 11
BDMN 2016 12
PNBN 2016 11
BNLI 2016 i
BNII 2016 10
NISP 2016 12
MAYA | 2016 12
BBNP 2016 10
AGRO 2016 10
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Lampiran 3

Data laporan keuangan ROA masing-masing Bank

BANK | TAHUN ROA
Y

BBCA 2012 | 0.007408
BNGA 2012 | 0.010403
BDMN | 2012 | 0.008175
PNBN 2012 | 0.010461
BNLI 2012 | 0.015312
BNII 2012 | 0.022576
NISP 2012 | 0.011173
MAYA | 2012 | 0.010195
BBNP 2012 | 0.013700
AGRO 2012 | 0.010234
BBCA 2013 | 0.009299
BNGA 2013 | 0.015024
BDMN | 2013 | 0.007255
PNBN 2013 | 0.009172
BNLI 2013 | 0.007763
BNII 2013 | 0.001791
NISP 2013 | 0.008566
MAYA | 2013 | 0.005037
BBNP 20180 #10.021528
AGRO 2013 | 0.010380
BBCA 2014 | 0.009623
BNGA 2014 | 0.008562
BDMN | 2014 | 0.015337
PNBN 2014 | 0.013789
BNLI 2014 | 0.019629
BNII 2014 | 0.001353
NISP 2014 | 0.010538
MAYA | 2014 | 0.028725
BBNP 2014 | 0.014961
AGRO 2014 | 0.030344
BBCA 2015 | 0.011861
BNGA 2015 | 0.017601
BDMN | 2015 | 0.014740




PNBN 2015 | 0.016027
BNLI 2015 | 0.028040
BNII 2015 | 0.016029
NISP 2015 | 0.018648
MAYA | 2015 | 0.026453
BBNP 2015 | 0.026216
AGRO 2015 | 0.029850
BBCA 2016 | 0.030488
BNGA 2016 | 0.008617
BDMN | 2016 | 0.016042
PNBN 2016 | 0.012642
BNLI 2016 | 0.039166
BNII 2016 | 0.011803
NISP 2016 | 0.012952
MAYA | 2016 | 0.013481
BBNP 2016 | 0.001052
AGRO 2016 | 0.009053
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Data laporan pelaksanaan corporate social responsibility (CSR) masing-
masing Bank

BANK | TAHUN | CSR

BBCA 2012 11
BNGA 2012 13
BDMN 2012 12

PNBN 2012 14
BNLI 2012 13
BNII 2012 11
NISP 2012 14
MAYA | 2012 11

BBNP 2012 13
AGRO 2012 13
BBCA 2013 12
BNGA 2013 14
BDMN 2013 14

PNBN 2013 14
BNLI 2013 14
BNII 2013 16
NISP 2013 16
MAYA | 2013 16

BBNP 2013 15
AGRO 2013 14
BBCA 2014 13
BNGA 2014 16
BDMN | 2014 16
PNBN 2014 16
BNLI 2014 18
BNII 2014 18
NISP 2014 15
MAYA | 2014 14
BBNP 2014 16
AGRO 2014 15
BBCA 2015 15
BNGA 2015 17




BDMN 2015 17
PNBN 2015 17
BNLI 2015 18
BNII 2015 18
NISP 2015 18
MAYA | 2015 18
BBNP 2015 18
AGRO 2015 20
BBCA 2016 17
BNGA 2016 17
BDMN 2016 18
PNBN 2016 17
BNLI 2016 19
BNII 2016 19
NISP 2016 18
MAYA | 2016 19
BBNP 2016 18
AGRO 2016 15
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Pedoman pelaporan keberlanjutan G4

Sub

Kategori Kategori

aspek kode indikator

Nilai ekonomi langsung yang

GAECL | dihasilkan & didistribusikan

Implikasi finansial & risiko
W GA-EC2 serta peluang Iglnn_ya kepada
Kinerja kegiatan organisasi karena
Ekonomi perubahan iklim

G4-EC3 Cakupan kenglban organisasi
atas program imbalan pasti

Bantuan finansial yang

G4-EC4 | Giterima dari pemerintah

Rasio upah standar pegawai

pemula (entry level) menurut

GA-EC5 gender Qipandingka_m dengan

_ . upah minimum reglc_JnaI di

Ekonomi N lokasi-lokasi operasional yang
signifikan

SligrEalr Perbandingan manajemen
senior yang dipekerjakan dari
masyarakat local di lokasi
operasi yang signifikan

G4-EC6

Pembangunan & dampak dari
Dampak | G4-EC7 | investasi infrastruktur & jasa
Ekonomi yang diberikan

Tidak Dampak ekonomi tidak
Langsung | G4-EC8 | langsung yang signifikan,
termasuk besarnya dampak

Praktik Perbandingan pembelian dari
Pengadaa | G4-EC9 | pemasok local di lokasi
n operasional yang signifikan

Bahan yang digunakan
G4-EN1 | berdasarkan berat atau
volume

Bahan Presentase bahan yang

G4-EN2 | digunakan yang merupakan
bahan input daur ulang

Lingkungan

Konsumsi energy dalam

Energy | G4-EN3 organisasi




Konsumsi energy di luar

G4-EN4 e
organisasi
G4-ENS5 | Intensitas energy
GA-EN6 Pengurangan konsumsi
energy
GA-EN7 Pengurangan kebutuhap
energy pada produk & jasa
G4-ENS Total pengambilan air
berdasarkan sumber
Sumber air yang tersisa secara
Air G4-EN9 | signifikan dipengaruhi oleh
pengambilan air
Presentase & total volume air
G4- i
ENlo | Y2ng di daur uIang_&
digunakan kembali
Lokasi-lokasi operasional
yang dimiliki, disewa,
Ga- dikelola didalam, atau yang
EN11 berdekatan dengan, kawasan
lindung dan kawasan dengan
nilai keanekaragaman hayati
tinggi di luar kawasan lindung
Uraian dampak signifikan,
produk, & jasa terhadap
G4 keanekaragaman hayati di
[ kawasan lindung & kawasan
Keanekar | EN12 dengan nilai keanekaragaman
Wl hayati tinggi di luar kawasan
hayati lindung
G4- Habitat yang dilindungi &
EN13 | dipulihkan
Jumlah total spesies dalam
IUCN RED LIST & spesies
dalam daftar spesies yang
G4- dilindungi nasional dengan
EN14 | habitat ditempat yang
dipengaruhi operasioanl,
berdasarkan tingkat risiko
kepunahan
G4- Emisi gas rumah kaca (GRK)
EN15 | langsung (cakupan 1)
Emisi Ga- Emisi gas rumah kaca (GRK)
ENlg | ENeroy tidak langsung
(cakupan 2)
G4- Emisi gas rumah kaca (GRK)




EN17 | tidak langsung lainnya
(cakupan 3)
G4- Intensitas emisi gas rumah
EN18 | kaca (GRK)
G4- Penguraian emisi gas rumah
EN19 | kaca (GRK)
G4- Emisi bahan perusak ozon
EN20 | (BPO)
G4- NOx, SOx, dan emisi udara
EN21 | signifikan lainnya
Ga- Total air yang dik_)uang
EN22 be_rdasarkan kualitas dan
tujuan
Ga- Bobot total limbah
EN23 berdasarkan jenis & metode
pembuangan
G4- Jumlah & volume total
EN24 | tumpahan signifikan
Bobot limbah yang dianggap
berbahaya menurut ketentuan
konvensi basel? lampiran I, 11,
Elt'r:f)';f‘ G4- | 111, & VIII yang diangkut,
EN25 | diimpor, diekspor, atau
diolah, & persentase limbah
yang diangkut untuk
pengiriman internasional
Indentitas, ukuran, status
lindung, & nilai
Ga- keanekaragaman hayati dari
badan air dan habitat terkait
EN26 e
yang secara signifikan terkena
dampak dari air buangan dan
limpasan dari organisasi
Ga- Tingkat mitigasi dampak
EN27 terhadap dampak lingkungan
Produk & produk & jasa
jasa Ga- Persentase produk yang
EN28 te_rjual & kt_amasannya yang
direklamasi menurut kategori
Nilai moneter denda
signifikan & jumlah total
sanksi non-moneter karena
Kepﬁtuha E(l3\|429 ketidakpatuhan terhadap

undang-undang & peraturan
lingkungan




Dampak lingkungan
signifikan dari pengangkutan

Transport G4- produk & barang lain serta
asi EN30 | bahan untuk operasional
organisasi, & pengangkutan
tenaga kerja
Total pengeluaran dan
Lain-lain S investasi perlingdungan
EN31 .Y
berdasarkan jenis
Persentase penapisan
Asesmen S pemasok baru menggunakan
EN32 > g
Pemasok kriteria lingkungan
atas Dampak lingkungan negative
Lingkung G4- signifikan actual & potensial
an EN33 | dalam rantai pasokan &
tindakan yang diambil
Mekanis
me Jumlah pengaduan tentang
Pengadua Ga- dampak lingkungan yang
n EN34 d!ajukaq, dltangam,_&
Masalah diseleseikan melalui
Lingkung mekanisme pengaduan resmi
an
Jumlah total & tingkat
perekrutan karyawan baru dan
G4-LAL | turnover karyawan menurut
kelompok umur,gender, &
wilayah
Tunjangan yang diberikan
bagi karyawan purnawaktu

Pekerjaan yang tidak diberikan bagi

Praktik G4-LA2 | karyawan sementara atau

ketenaga paruh waktu, berdasarkan

. kerjaan lokasi operasional yang
Sosial <J?L signifikan
kenyam Tingkat kembali bekerja &
anan G4-LA3 | retensi setelah cuti

bekerja melahirkan, menurut gender
Jangka waktu minimum
pemberitahuan mengenai

Hubunga GA-LA4 perubahan operasional,

n industri termasuk apakah hal tersebut
tercantum dalam perjanjian
bersama

Kesehata Persentase total tenaga kerja

n& GA4-LAS yang diwakili dalam komite




keselama
tan kerja

bersama formal manajemen-
pekerja yang membantu
mengawasi & memberikan
saran program kesehatan dan
keselamatan kerja

G4-LAG

Jenis dan tingkat cedera,
penyakit akaibat kerja, hari
hilang, & kemangkiran, serta
jumlah total kematian akibat
kerja, menurut daerah dan
gender

G4-LA7

Pekerja yang sering terkena
atau berisiko tinggi terkena
penyakit yang terkait dengan
pekerjaan mereka

G4-LAS8

Topic kesehatan &
keselamatan yang tercangkup
dalam perjanjian formal
dengan serikat pekerja

Pelatihan
&
pendidika
n

G4-LA9

Jam pelatihan rata-rata per
tahun per karyawan menurut
gender, dan menurut kategori
karyawan

G4-
LAL0

Program untuk manajemen
keterampilan & pembelajaran
seumur hidup yang
mendukung keberlanjutan
kerja karyawan & membantu
mereka mengelola purna bakti

G4-
LA11

Persentase karyawan yang
menerima reviu kinerja &
pengembangan karier rutin
secara regular, menurut
gender & kategori karyawan

Keberaga
man &
kesetaraa
n peluang

G4-
LA12

Komposisi badan tata kelola
& pembagian karyawan per
kategori karyawan menurut
gender, kelompok usia,
keanggotaan kelompok
minoritas, & indicator
keberagaman lainnya

Kesetaraa
n
Remuner
asi
Perempu

G4-
LA13

Rasio gaji pokok &
remunerasi bagi perempuan
terhadap laiki-laki menurut
kategori karyawan,
berdasarkan lokasi




an & operasional yang signifikan
laki-laki
Persentase penapisan
G4- pemasok baru menggunakan
Asesmen | LA14 | kriteria praktik
Pemasok ketenagakerjaan
atas Dampak negative actual &
Praktik potensial yang signifikan
Ketenaga G4- terhadap praktik
kerjaan LA15 | ketenagakerjaan dalam rantai
pasokan & tindakan yang
diambil
Mekanis
me Jumlah pengaduan tentang
Pengadua Ga- praktik ketenagakerjaan yang
n LALG d!ajukar}, dltanganl,_&
Masalah diseleseikan melalui
Ketenaga mekanisme pengaduan resmi
kerjaan
Jumlah total & persentase
perjanjian & kontrak investasi
yang signifikan yang
G4-HR1 | menyertakan klausul terkait
hak asasi manusia atau
penapisan berdasarkan hak
asasi manusia
Investi Jumlah waktu pelatihan
karyawan tentang kebijakan
atau prosedur hak asasi
GA-HR? manusia_terkait c_lengan aspek
hak asasi manusia yang
Hak relevan dengan operasi,
asasi termasuk persentase karyawan
manusia yang dilatih
Non- Jumlah total insiden
diskrimin | G4-HR3 | diskriminasi & tindakan
asi perbaikan yang diambil
Operasi & pemasok
Kebebasa teridentifikasi yang mungkin
n melanggar atau beresiko
Berserika tinggi melanggar hak untuk
t& G4-HR4 | melaksanakan kebebasan
perjanjia berserikat & perjanjian kerja
n Kerja bersama, & tindakan yang
Bersama diambil untuk mendukung

hak-hak tersebut




Operasi & pemasok yang
diidentifikasi berisiko tinggi
melakukan eksploitasi pekerja

P;‘;Z?(a G4-HR5 | anak & tindakan yang diambil
untuk berkontribusi dalam
penghapusan pekerja anak
yang efektif
Operasi & pemasok yang

Pekerja diidentifikasi berisiko tinggi

Paksa melakukan pekerja paksa atau

atau G4-HR6 | wajib kerja & tindakan untuk

Wajib berkontribusi dalam

Kerja penghapusan segala bentuk
pekerja paksa atau wajib kerja
Persentase petugas

Praktik pengamanan yang dilatih
dalam kebijakan atau

Pengama | G4-HR7 - | .

- A prosedur hak asasi manusia di
organisasi yang relevan
dengan operasi
Jumlah total insiden

: pelanggran yang melibatkan

RERAI ST hak-hak masyarakat adat &
tindakan yang diambil
Jumlah total & dan persentase

Asesmen | Ga-HRg | OPerasi yang telah melakukan
reviu atau asesmen dampak
hak asasi manusia
Persentase penapisan

.y emasok baru menggunakan

Asesmen | HRI10 LE[na: engguna
Kriteria hak asasi manusia

Pemasok r—
Dampak negative signifikan

atas Hak .

. actual & potensial terhadap

Asasi G4- : .

Manusia HR11 hak asasi manusia _dalam
rantai pasokan & tindakan
yang diambil

Mekanis

me Jumlah pengaduan tentang

Pengadua dampak terhadap hak asasi

n G4- manusia yang dianjurkan,

Masalah HR12 | ditangani, & diseleseikan

Hak melalui mekanisme

Asasi pengaduan formal

Manusia

Masyara | Masyarak G4-SO1 Presentase operasi dengan
kat at Lokal pelibatan masyarakat local,




assesmen dampak, & program
pengembangan yang
diterapkan

Operasi dengan dampak
negative actual & potensial

G502 yang signifikan terhadap
masyarakat local
Jumlah total & persentase
operasi yang dinilai terhadap
G4-S0O3 | risiko terkait dengan korupsi
& risiko signifikan yang
Anti teridentifikasi
Korupsi Komunikasi & pelatihan
G4-SO4 | mengenai kebijakan &
prosedur anti-korupsi
Insiden korupsi yang terbukti
G4-505 | ¢ tindakan yang diambil
Kebijaka Nilai total kontribusi politik
[ G4-SO6 | berdasarkan Negara &
n public . ;
penerima/penerima manfaat
. Jumlah total tindakan hokum
A" terkait anti-persaingan, anti-
Persainga | G4-SO7 . | .
i trust, serta praktik monopoli
& hasilnya
Nilai moneter denda yang
Kepatuha signifikan & jumlah total
0 G4-S08 | sanksi non-moneter atas
ketidakpatuhan terhadap
undang-undang & peraturan
Persentase penapisan
Asesmen G4-509 pe_ma_sok baru menggunakan
Pemasok kriteria dampak terhadap
atas masyarakat
Dampak Dampak negative actual &
pada Ga- potensial yang signifikan
Masyarak 010 terhadap masyarakat dalam
at rantai pasokan & tindakan
yang diambil
Mekanis
me
Pengadua Jumlah pengaduan tentang
dampak terhadap masyarakat
n G4- . . .
Dampak so11 | Yang dla}Jukan, dltar]ganl, &
terhadap dlseles_elkan melalui _
Masyarak mekanisme pengaduan resmi

at




Tanggun
g
Jawab
Atas
Produk

Kesehata
n&
keselama
tan
Pelangga
n

G4-PR1

Persentase kategori produk &
jasa yang signifikan yang
dampaknya terhadap
kesehatan & keselamatan
yang dinilai untuk
peningkatan

G4-PR2

Total jumlah insiden
ketidakpatuhan terhadap
peraturan & koda sukarela
terkait dampak kesehatan &
keselamatan dari produk &
jasa sepanjang daur hidup,
menurut jenis hasil

Pelabelan
Produk &
jasa

G4-PR3

Jenis informasi produk & jasa
yang diharuskan oleh
prosedur organisasi terkait
dengan informasi & pelabelan
produk & jasa, serta
persentase kategori produk &
jasa yang signifikan harus
mengikuti persyaratan
informasi sejenis

G4-PR4

Jumlah total insiden
ketidakpatuhan terhadap
peraturan & koda sukarela
terkait dengan informasi &
pelabelan produk & jasa,
menurut jenis hasil

G4-PR5

Hasil survey untuk mengukur
kepuasan pelanggan

Komunik
asi
Pemasara
n

G4-PR6

Penjualan produk yang
dilarang atau disengketakan

G4-PR7

Jumlah total insiden
ketidakpatuhan terhadap
peraturan & koda sukarela
tentang komunikasi
pemasaran, termasuk iklan,
promosi, & sponsor, menurut
jenis hasil

Privasi
Pelangga
n

G4-PR8

Jumlah total keluhan yang
terbukti terkait dengan
pelanggan privasi pelanggan
& hilangnya data pelanggan

Kepatuha
n

G4-PR9

Nilai moneter denda yang
signifikan atas ketidakpatuhan
terhadap undang-undang &




peraturan terkait penyediaan
& penggunaan produk & jasa

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran 6
BUKTI KONSULTASI
Nama : Lilis Ardian Rachmawati
NIM / Jurusan : 13510003/ Manajemen
Pembimbing : Maretha Ika Prajawati, SE., MM
Judul Skripsi : Pengaruh GCG Terhadap ROA Dengan CSR Sebagai
Pemoderasi (Studi kasus pada Bank Umum yang terdaftar
di BEI Tahun periode 2012-2015)
. . Tanda Tangan
No. Tanggal Materi Konsultasi Pembimbing
1. | 16 Januari 2017 Konsultasi Judul 1
2. | 18 Januari 2017 ACC Judul 2.
3. | 20 Januari 2017 Konsultasi BAB | 3.
4. | 26 Januari 2017 Konsultasi BAB 11 - 111 4.
5. | 29 Januari 2017 ACC Proposal 5.
6. | 02 Februari 2017 Konsultasi petanyaan penguji 6.
7. |10 April 2017 ACC Proposal 7.
8. | 25 September 2017 | Konsultasi BAB II1 - IV 8.
9. | 25 November 2017 | Revisi BAB Il - IV 9.
10. | 08 Desember 2017 Revisi BAB IV - V 10.
11. | 14 Desember 2017 ACC Skripsi 11.

Malang, 19 Desember 2017

Mengetahui:
Ketua Jurusan Manajemen

Drs. Agus Sucipto, MM
NIP. 19670816 200312 1 001
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Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Alamat Asal

Alamat Kos
Telepon/HP

Pendidikan Formal
1999-2001
2001-2007
2007-2010
2010-2013
2013-2017

Pendidikan Non Formal

2013-2014

2014-2015

Pengalaman Organisasi

BIODATA PENELITI

Lilis Ardian Rachmawati

Bojonegoro, 12 Juni 1995

Desa Gading RT. 08 RW. 02 KEC. Tambakrejo
Kab. Bojonegoro

JI. Joyosuko Timur No. 42A Merjosari-Malang
085746906333

TK Lestari

MI Nurul Huda Pengkol

MTS N Bojonegoro Il Padangan

MAN Padangan

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab UIN
Maliki Malang
English Language Center (ELC) UIN Maliki Malang

- PMII Rayon Ekonomi “Moh. Hatta”

- Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Manajemen

- Dewan Eksekutif Mahasiswa (DEMA) Fakultas Ekonomi
- Komisariat Sunan Ampel Malang

- Generasi Baru Indonesia (GENBI) UIN MALIKI Malang



Aktivitas dan Pelatihan

Peserta Orientasi Pengenalan Akademik dan Kemahasiswaan (OPAK)
Tahun 2013

Peserta Kegiatan Pemantapan Spritual Fakultas Ekonomi UIN Maliki
Malang Tahun 2013

Peserta Futures Management Training Fakultas Ekonomi UIN Maliki
Malang Tahun 2013

Peserta Pelatihan Makalah dan Teknik Presentasi Pada 04 Oktober 2013
Peserta Pelatthan Manasik Haji yang diselenggarakan Ma’had Sunan
Ampel Al-Ali UIN Maliki Malang Pada 06 Oktober 2013

Peserta Dialog Pencegahan Terorisme di Kampus pada 19 November 2014
Peserta Women’s Show pada 20 November 2014

Peserta Pelatihan Penulisan Proposal Penelitian yang Bermutu pada 24
Mei 2014

Peserta Guest Lecturer”English Learnings Strategies” oleh ELC Uin
Maliki Malang Pada 15 Oktober 2014

Peserta Seminar Nasional Fakultas Ekonomi Pada anggal 20 Oktober 2015
Peserta Seminar Green Economy pada 26 November 2015

Peserta Workshop Kemahasiswaan dan Character Building pada 9 Mei
2016

Peserta Pelatihan Statistik Bidang Ekonomi Pada 17 September 2016

Malang, 21 Februari 2018

Lilis Ardian Rachmawati



